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MOTTO 

 

“Dan sebaik-baik manusia adalah manusia yang paling bermanfaat bagi orang 

lain.” 

(H.R. Bukhori – Muslim) 

 

“Jadilah kamu orang yang pada kelahiranmu semua orang tertawa bahagia, 

tetapi hanya kamu yang menangis; dan pada kematianmu semua orang menangis 

sedih, tetapi hanya kamu sendiri yang tersenyum.” 

(Mahatma Gandhi) 

 

“There are two kind of people in the world: those who are looking for a reason 

and those who are finding success. Those who are looking for reason always 

seeking the reason why the work is not finished. And the people who find success 

are always looking for reason why the work can be completed.” 

(Alan Cohen)  
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dipadukan dengan strategi Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kreatif dan keaktifan siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Depok pada materi pokok 

segiempat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment) 

dengan desain non-equivalent posttest only design. Variabel penelitian terdiri dari 

4 (empat) variabel, yaitu 2 (dua) variabel bebas berupa pendekatan CTL dengan 

strategi Cooperative Learning tipe GI dan pendekatan konvensional serta 2 (dua) 

variabel terikat berupa kemampuan berpikir kreatif dan keaktifan siswa. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 

Depok yang berjumlah 42 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah 

sampling jenuh karena keterbatasan jumlah kelas dalam sekolah tersebut. Jadi 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik test, angket, observasi, dan wawancara. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan CTL dipadukan dengan 

strategi Cooperative Learning tipe GI lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kreatif. Pendekatan CTL dipadukan dengan strategi Cooperative 

Learning tipe GI juga lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

menggunakan pendekatan konvensional terhadap keaktifan siswa.  

 

 

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Cooperative Learning 

tipe Group Investigation (GI), Berpikir kreatif, Keaktifan siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan selalu mengalami perkembangan dalam seluruh 

aspeknya. Teori-teori pendidikan yang muncul dari waktu ke waktu menunjukkan 

bahwa manusia selalu berpikir untuk memperbaiki keadaan. Temuan-temuan baru 

muncul sejalan dengan teori-teori yang terus berkembang sehingga dapat 

membuat kemajuan khususnya di bidang pendidikan. Manusia beranggapan 

bahwa belajar hanya memperhatikan dan memenuhi kemampuan/ kebutuhan 

kognitif saja pada awalnya. pendapat tersebut terkikis oleh pendapat-pendapat lain 

yang menyatakan bahwa pembelajaran sebenarnya tidak hanya mengandalkan 

kemampuan kognitif saja namun juga kemampuan afektif dan psikomotorik. 

Pembukaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan 

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi 

manajemen pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan diwujudkan dalam 

program wajib belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olahhati, olahpikir, 

olahrasa dan olahraga agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan 

global. Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan 

lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber daya alam 

Indonesia. Peningkatan efisiensi manajemen pendidikan dilakukan melalui 
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penerapan manajemen berbasis sekolah dan pembaharuan pengelolaan pendidikan 

secara terencana, terarah, dan berkesinambungan1. 

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa:2 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.” 

  

Undang-undang tersebut menyatakan pula bahwa tujuan pendidikan adalah untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Apa yang diinginkan bangsa Indonesia terhadap pendidikannya di sini terlihat 

jelas. Bukan hanya aspek kognitif saja yang dipentingkan, namun juga aspek-

aspek lain yang menyangkut kehidupan manusia.3 

Pembelajaran merupakan sebuah proses belajar yang didalamnya terjadi 

interaksi antara tiga komponen pembelajaran, yaitu guru, siswa, dan sumber 

belajar. Siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru, tetapi berinteraksi juga 

dengan keseluruhan sumber belajar yang mungkin dipakai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan melalui pembelajaran. Siswa yang semula kurang 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah. (Jakarta, 2006). Hlm. 3 
2
 Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta, 2003). Hlm. 9 
3
 Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta, 2003). Hlm. 12 
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mengetahui atau bahkan tidak mengetahui suatu materi diharapkan akan lebih 

mengetahui dan memahami materi yang diajarkan. Keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran dapat ditunjukkan dengan prestasi belajar yang salah satunya dapat 

diukur melalui kemampuan kognitifnya. Akan tetapi prestasi belajar bukan 

merupakan satu-satunya bukti keberhasilan siswa. Selain kemampuan kognitif 

siswa, kemampuan afektif dan psikomotorik siswa juga perlu diperhatikan. 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari 

jenjang pendidikan dasar, selain sebagai sumber dari ilmu yang lain juga 

merupakan sarana berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif. Proses 

pembelajaran matematika harus memungkinkan siswa untuk berperan aktif dalam 

memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari. Terlebih lagi matematika 

masih dianggap sulit bagi sebagian siswa. Sebagai mata pelajaran yang berkaitan 

dengan konsep-konsep yang abstrak, maka penyajian materi pelajaran matematika 

dapat disajikan lebih menarik dan sesuai dengan situasi dan kondisi siswa. Salah 

satunya siswa dituntut untuk memahami kondisi konkrit yang dikaitkan dengan 

kehidupan nyata. Hal ini tentu saja dimaksudkan agar dalam proses pembelajaran 

siswa lebih bisa memahami materi matematika secara keseluruhan dalam bentuk 

yang lebih kongkrit apabila dikaitkan pada realitas sehari-hari.  

Pendekatan pembelajaran yang khusus sangat diperlukan dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran matematika yang sesungguhnya. Tujuan mata 

pelajaran matematika yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
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Nasional nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah diantaranya:4 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

 

proses pembelajaran yang mampu mencakup dan menyajikan semua harapan 

tersebut diperlukan agar tujuan tersebut dapat tercapai dengan maksimal. 

Proses atau kegiatan pembelajaran merupakan suatu hal yang menentukan 

kualitas pembelajaran matematika siswa. Salah satu aspek yang penting dalam 

mengembangkan pribadi individu siswa adalah pengembangan keaktifan dalam 

proses pembelajaran dan kreativitas siswa dalam pemecahanan masalah. Sesuai 

dengan tujuan pembelajaran materi di atas, pembelajaran lebih menekankan pada 

siswa sebagai individu yang memiliki potensi untuk belajar dan berkembang. 

Siswa tidak hanya dituntut untuk memahami aspek kognitif saja namun juga 

memperhatikan aspek afektif dan psikomotorik. Siswa harus mampu memahami, 
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 Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah. (Jakarta, 2006). Hlm 346.  
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mengungkapkan kembali, dan mengaplikasikan pengetahuan yang didapat dalam 

pemecahan masalah terutama dalam kehidupan sehari-hari.  

Siswa harus aktif dalam pencarian dan pengembangan pengetahuannya 

sendiri. Kebenaran ilmu tidak terbatas pada apa yang disampaikan oleh guru. 

Guru harus mengubah perannya, tidak lagi sebagai sentra dalam sebuah kelas, 

tetapi menjadi fasilitator yang membimbing siswa ke arah pembentukan 

pengetahuan siswa sendiri. Melalui metode pembelajaran yang mengedepankan 

kerja kelompok dan komunikasi diharapkan di kelas siswa aktif secara individu, 

aktif berdiskusi, berani menyampaikan gagasan dan menerima gagasan dari orang 

lain, serta mampu berpikir kreatif mencari solusi dari suatu permasalahan yang 

dihadapi. 

Whitehead mengatakan bahwa: 
5
 

“Dalam melatih seorang anak menggunakan pikirannya, yang paling 

penting untuk diwaspadai adalah apa yang disebut “gagasan-gagasan yang 

lembam” (inert ideas) – yaitu gagasan-gagasan yang diterima begitu saja 

ke dalam pikiran tanpa dipergunakan, atau dicoba, atau digabungkan ke 

dalam kombinasi baru.... biarkan gagasan utama yang diperkenalkan 

kepada anak sedikit saja, tetapi penting; dan biarkan gagasan-gagasan 

tersebut digabungkan menjadi beragam kombinasi yang mungkin. Si anak 

harus menjadikan gagasan-gagasan itu miliknya sendiri, dan harus paham 

bagaimana menerapkannya dalam kehidupan nyata.... tentu saja 

pendidikan harus berguna, apapun tujuan kita dalam hidup... karena 

pemahaman itu berguna.” 

 

Hal ini berarti bahwa dalam pembelajaran sesungguhnya yang diinginkan adalah 

siswa harus mengeksplorasi sendiri apa yang sedang dipelajarinya, guru hanya 

bertugas untuk memancing siswa dengan memberikan sedikit informasi tentang 

                                                           
5
 Wina Sanjaya. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. 

(Jakarta: Kencana, 2006). Hlm 51 
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materi, selanjutnya siswa berpikir dan mengembangkannya sendiri. Dengan 

demikian pemahaman siswa akan terbentuk dengan baik.  

SMP Muhammadiyah 1 Depok adalah salah satu SMP yang berada di 

kabupaten Sleman. Sekolah dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 145 ini 

mempunyai banyak permasalah khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Permasalahan itu dialami oleh seluruh kelas tidak terkecuali kelas VII. Kelas VII 

terbagi menjadi 2 kelas yaitu VII A dan VII B. Rata-rata nilai UAS semester 

ganjil yang diperoleh kelas VII A adalah sebesar 21,77, sedangkan untuk kelas 

VII B adalah sebesar 21,65 (data selengkapnya ada pada lampiran 1.2). Rata-rata 

itu sangat jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dipatok oleh 

sekolah tersebut yaitu sebesar 70.
6
 

Guru sering menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi 

matematika. Seluruh materi yang dipelajari bersumber pada apa yang diberikan 

guru. Sikap kreatif siswa masih kurang dalam mencari informasi atau materi dari 

sumber-sumber lain. Siswa juga masih belum dapat merumuskan sendiri 

permasalahan dalam matematika, siswa lebih cenderung menyelesaikan soal-soal 

sesuai dengan cara yang diajarkan oleh guru. Kesadaran untuk mencari solusi 

dengan cara yang berbeda belum optimal, sehingga siswa belum dapat mengambil 

kesimpulan sendiri terhadap apa yang telah dipelajari.
7
 

Permasalahan lain yang ada yaitu masih rendahnya kemampuan siswa 

dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya, yaitu siswa lain dan guru, 
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 Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika pada kegiatan 

observasi tanggal 14 Februari 2012. 
7
 Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika pada kegiatan 

observasi tanggal 14 Februari 2012. 
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khususnya dalam proses pembelajaran. Siswa lebih cenderung bersifat 

individualis dan tidak peduli terhadap teman yang lain ketika pembelajaran 

berlangsung. Kerjasama siswa dalam menyelesaikan tugas atau masalah pun 

masih kurang. Interaksi dengan guru dalam pembelajaran masih belum optimal. 

Siswa sering merasa takut atau malu untuk bertanya mengenai materi yang 

disampaikan guru atau mengungkapkan suatu pendapat. Oleh karena itu, suatu 

desain pembelajaran yang memungkinkan siswa berinteraksi satu sama lain dan 

bekerja secara berkelompok dengan bimbingan guru sangat diperlukan. Dengan 

demikian jiwa sosial siswa akan terbentuk. Para siswa akan saling berbagi 

pengetahuan, lebih toleran terhadap siswa lain, sehingga tidak ada keengganan 

dalam diri siswa untuk mengemukakan pendapatnya di depan kelas.
8
 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibaan siswa secara penuh 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 

dalam kehidupan mereka
9
. Belajar bukanlah menghafal dalam pembelajaran CTL, 

akan tetapi proses mengkontruksi pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang 

mereka miliki10. Oleh karena itu, dengan pembelajaran CTL diharapkan siswa 

dapat berpikir kreatif dalam proses mengkonstruksi pengetahuannya sendiri serta 

dalam proses pemecahan masalah. Anak akan berkembang secara utuh dengan 
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 Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika pada kegiatan 

observasi tanggal 14 Februari 2012. 
9
 Wina Sanjaya. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. 

(Jakarta: Kencana, 2006). Hlm. 109 
10

 Wina Sanjaya. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. 

(Jakarta: Kencana, 2006). Hlm 114 
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memecahkan masalah, bukan hanya perkembangan intelektual akan tetapi mental 

dan juga emosi11. CTL bertujuan untuk mencapai seluruh aspek perkembangan 

siswa, maka dalam CTL keberhasilan pembelajaran diukur dengan evaluasi 

proses, hasil karya siswa, penampilan, rekaman, observasi, wawancara, dan lain 

sebagainya12. 

Group Investigation (GI) merupakan salah satu dari beberapa model 

pembalajaran yang tercakup dalam cooperative learning. Model ini melibatkan 

siswa dalam merencanakan topik-topik yang akan dipelajari dan bagaimana cara 

menjalankan investigasinya. Sharan dan kawan-kawan mendeskripsikan enam 

langkah dalam pembelajaran GI yaitu: pemilihan topik, cooperative learning, 

implementasi, analisis dan sintesis, presentasi produk akhir, dan evaluasi13. Dalam 

pembelajaran ini siswa dilibatkan secara aktif dari awal hingga akhir 

pembelajaran. 

Perpaduan antara pendekatan CTL dengan strategi GI diharapkan akan 

mewujudkan suatu pembelajaran yang efektif. Seluruh materi yang dikaji melalui 

strategi pembelajaran GI akan dikaitkan dengan kehidupan nyata. Topik 

pembelajaran dalam diskusi kelompok adalah permasalahan-permasalahan dalam 

kehidupan nyata yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Siswa secara 

berdiskusi menentukan permasalahan yang akan dibahas, menganalisa masalah 

tersebut, mencari penyelesaiannya, serta mempresentasikan hasil diskusinya di 

                                                           
11

 Wina Sanjaya. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. 

(Jakarta: Kencana, 2006). Hlm 114 
12

 Wina Sanjaya. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. 

(Jakarta: Kencana, 2006). Hlm 116 
13

 Arends, Richard I. Learning to Teach: Belajar Untuk Mengajar (buku dua). (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008). Hlm 14 
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depan kelas. Setelah itu dilakukan refleksi bersama dan penilaian. Guru bertindak 

sebagai fasilitator yang membimbing siswa selama kegiatan kelompok 

berlangsung. Siswa diharapkan akan lebih kreatif dalam pencarian sumber belajar 

dan juga dalam proses penyelesaian masalah, karena dalam satu kelompok para 

siswa memiliki pengalaman yang berbeda-beda. Kegiatan diskusi akan 

membiasakan siswa untuk berani bertanya dan mengungkapkan pemikirannya. 

Dengan demikian pembelajaran yang aktif akan terbentuk.  

Hal-hal di atas mendasari peneliti untuk membuat sebuah penelitian di 

SMP Muhammadiyah 1 Depok guna menguji efektivitas pendekatan CTL dengan 

strategi pembelajaran kooperatif GI terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. Guru mata pelajaran matematika 

SMP Muhammadiyah 1 Depok menyatakan belum pernah menggunakan 

pembelajaran ini dalam proses pembelajarannya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan bebeapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Rata-rata nilai UAS siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Depok jauh di 

bawah KKM. 

2. Siswa kurang kreatif dalam mencari informasi atau materi dari sumber-sumber 

lain selain yang diberikan oleh guru. 

3. Siswa belum dapat merumuskan sendiri permasalahan dalam matematika dan 

lebih cenderung menyelesaikan soal-soal hanya dengan cara yang diajarkan 

oleh guru. 
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4. Siswa masih bersifat individualis, sosialisasi dengan teman dan guru dalam 

proses pembelajaran masih rendah. 

5. Siswa sering merasa takut dan malu untuk bertanya atau berpendapat. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan peneliti serta dan agar pembahasannya tidak 

meluas, maka penelitian ini difokuskan untuk menguji efektivitas pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan CTL dengan strategi cooperative learning 

tipe GI terhadap kemampuan berpikir kreatif dan keaktifan siswa dibandingkan 

dengan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan konvensional di kelas 

VII SMP Muhammadiyah 1 Depok pada pokok bahasan segiempat. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah penerapan pendekatan CTL dengan strategi cooperative learning tipe 

GI dalam pembelajaran matematika lebih efektif dibandingkan dengan 

pendekatan konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa? 

2. Apakah penerapan pendekatan CTL dengan strategi cooperative learning tipe 

GI dalam pembelajaran matematika lebih efektif dibandingkan dengan 

pendekatan konvensional terhadap keaktifan siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui efektivitas penerapan pendekatan CTL dengan strategi 

cooperative learning tipe GI dalam pembelajaran matematika dibandingkan 
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dengan pendekatan konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Mengetahui efektivitas penerapan pendekatan CTL dengan strategi 

cooperative learning tipe GI dalam pembelajaran matematika dibandingkan 

dengan pendekatan konvensional terhadap keaktifan siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretik 

Dapat melengkapi kajian empiris tentang model pembelajaran yang dapat 

membantu   perkembangan pembelajaran matematika. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru maupun calon guru: 

1) Meningkatkan kreatifitas dalam mengembangkan model pembelajaran 

matematika yang menarik dan menyenangkan bagi siswa; 

2) Menambah wawasan tentang adanya pendekatan pembelajaran CTL dan 

strategi pembelajaran cooperative learning tipe GI, yang kemudian dapat 

diaplikasikan dalam pembelajaran matematika; 

3) Mempererat hubungan komunikasi dengan siswa. 

b. Siswa 

1) Memiliki kemampuan berfikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. 

2) Merasa senang dalam belajar matematika sehingga berperan aktif dan 

kreatif pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
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3) Meningkatkan kemampuan sosial siswa sehingga mampu menyesuaikan 

diri dengan orang lain serta lingkungan. 

4) Menjalin sosialisasi yang baik antar sesama siswa dan antara siswa 

dengan guru. 

c. Bagi sekolah 

Membantu dalam upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika di sekolah tersebut. 

d. Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

mengadakan penelitian lanjutan. 

 

G. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan definisi-definisi berikut ini: 

1. Pembelajaran matematika adalah proses atau kegiatan guru mata pelajaran 

matematika yang didalamnya terkandung upaya terhadap pencapaian 

kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa tentang matematika 

agar terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa 

dalam mempelajari matematika. 

2. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan 

dalam pembelajaran yang berusaha untuk mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata. Kehidupan nyata yang dimaksud meliputi kehidupan sehari-

hari dan termasuk juga yang (kenyataan hal abstrak yang) anak tidak lagi 

asing. 

3. Strategi cooperative learning tipe Group Investigation (GI) adalah strategi 

dalam pembelajaran dengan membentuk siswa ke dalam kelompok-kelompok 
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kecil dan melibatkan siswa sacara aktif dalam enam tahap pembelajarannya 

yang meliputi: mengidentifikasi topik, merencanakan tugas, membuat 

penyelidikan, mempersiapkan tugas akhir, presentasi, dan evaluasi. 

4. Kemampuan berpikir kreatif siswa berhubungan dengan kemampuan 

menemukan sesuatu (alternatif-alternatif yang bermacam-macam) dalam 

proses pembelajaran, dengan menggunakan sesuatu yang telah ada 

(pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya). 

5. Keaktifan siswa adalah kegiatan siswa yang tercermin pada perilaku siswa 

dalam 7 (tujuh) aspek kegiatan meliputi: kegiatan visual, kegiatan lisan, 

kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis, kegiatan menggambar, kegiatan 

metrik, dan kegiatan mental. 

6. Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh guru matematika di SMP 

Muhammadiyah 1 Depok yaitu menggunakan metode ceramah dalam 

penyampaian materi dilanjutkan dengan pemberian contoh soal dan latihan 

soal. 

7. Efektifitas pembelajaran yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah 

pembelajaran mana antara pembelajaran menggunakan pendekatan CTL 

dengan strategi cooperative learning tipe GI atau pembelajaran konvensional 

yang lebih mampu untuk mengantarkan siswa mencapai tujuan yang 

diinginkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dengan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe GI lebih efektif daripada pembelajaran dengan 

pendekatan konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dengan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe GI lebih efektif daripada pembelajaran dengan 

pendekatan konvensional terhadap keaktifan siswa. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, beberapa keterbatasan yang 

dihadapi peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Jumlah populasi sangat terbatas, sehingga semua anggota populasi menjadi 

sampel penelitian. Akibatnya, kesimpulan dari penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan ke lingkup yang lebih luas. 

2. Guru dalam melaksanakan pembelajaran kurang memperhatikan alokasi 

waktu dalam RPP. 

 

C. Saran 

1. Guru dapat menggunakan pendekatan CTL dengan strategi pembelajaran 

kooperatif tipe GI sebagai alternatif yang baik untuk meningkatkan 
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kemampuan berpikir kreatif dan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

matematika.  

2. Pembaca dapat menjadikan penelitian ini sebagai landasan jika pembaca ingin 

melakukan penelitian mengenai pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan CTL dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe GI. Selain itu 

pembaca diharapkan dapat mencobakan dan mengembangkannya pada materi 

lain, karakteristik siswa yang lain, atau untuk variabel terikat selain 

kemampuan berpikir kreatif dan keaktifan siswa. 
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LAMPIRAN 1 
Uji pra-penelitian 

(penentuan sampel) 

 
1.1 Data nilai UAS 

1.2 Soal dan kunci jawaban tes Bridging Course 

1.3 Data nilai Bridging Course  

1.4 Uji validitas dan reliabilitas soal Bridging Course 

1.5 Perhitungan daya beda dan taraf kesukaran  soal Bridging Course 

1.6 Uji normalitas data tes Bridging Course 

1.7 Uji homogenitas dan kesamaan rata-rata data tes Bridging Course 
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Lampiran 1.1  

DAFTAR NILAI UAS SEMESTER GANJIL 

SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK 

TAHUN AJARAN 2011/2012 

 

Mata Pelajaran: Matematika 

Kelas: VII A  Kelas: VII B 

No. Nama Skor  No. Nama Skor 

1. A1 18  1. B1 18 

2. A2 29  2. B2 29 

3. A3 23  3. B3 22 

4. A4 37  4. B4 23 

5. A5 37  5. B5 25 

6. A6 18  6. B6 21 

7. A7 14  7. B7 0 

8. A8 21  8. B8 14 

9. A9 13  9. B9 48 

10. A10 31  10. B10 39 

11. A11 0  11. B11 27 

12. A12 21  12. B12 23 

13. A13 18  13. B13 23 

14. A14 16  14. B14 19 

15. A15 19  15. B15 17 

16. A16 37  16. B16 19 

17. A17 28  17. B17 14 

18. A18 19  18. B18 23 

19. A19 28  19. B19 13 

20. A20 27  20. B20 16 

21. A21 0  Rata-rata 21.65 

22. A22 25  Skor Maksimum 48 

Rata-rata 21.77  Skor Minimum 0 

Skor maksimum 37     

Skor minimum 0     
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Lampiran 1.2 

SOAL PRETES BRIDGING COURSE MATEMATIKA 

                 Nama       : …………………………. 

       Unit Kerja: …………………………. 

No BUTIR SOAL URAIAN PENYELESAIAN 

1 Hasil dari 45 + (-17) adalah …. 

A. -62 

B. -28 

C.  28 

D. 62 

 

2 Dua bilangan berikut jika dijumlah hasilnya 12, 

kecuali …. 

A. -46 dan 58 

B. -34 dan 22 

C. 25 dan -13 

D. 44 dan  -32 

 

 

3 Hasil dari -14 + 3 adalah … 

A. -17 

B. -11 

C.  11 

D.  17 

 

4 Hasil dari -62  (-48) adalah …. 

A. 100 

B.   14 

C. -14 

D. -100 

 

5 Hasil dari -20  18 adalah …. 

A. -38 

B. -2 

C.  2 

D. 38 

 

6 Hasil dari -16 × 25 adalah …. 

A. -400 

B. -200 

C.  200 

D.  400 
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7 Hasil dari -120 : (-6) adalah …. 

A. -20 

B. -12 

C.  12 

D.  20 

 

 

8 Dua bilangan jika dikalikan hasilnya 32. Dua 

bilangan tersebut adalah …. 

A. -2 dan -16 

B. -4 dan 8 

C. -8 dan 4 

D. -16 dan 2 

 

 

9 Hasil dari -26  (-14) + 5 adalah …. 

A. -35 

B. -17 

C. -7 

D. 12 

 

 

10 Hasil dari 15 + (-6) : 2 ×  12 adalah ….   

A. -144 

B. -54                 

C. 41 

D. 51 

 

 

11 Perhatikan gambar di samping. 

 

 

 

 

 

Nilai pecahan yang diwakili pada gambar adalah 
... 

A.  

B.  

C.  

D.  
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12 Pecahan yang senilai dengan  adalah .... 

A.  

B.  

C.  

D.  

 

 

13 Bentuk persen dari  adalah.... 

A.  20% 
B. 30% 
C. 60% 
D. 80% 

 

 

14 Bentuk desimal dari  adalah.... 

A. 0,30 
B. 0,60 
C. 0,45 
D. 0,75 

 

 

15 Hasil dari 0,35 + 45% adalah .... 

A.  

B.  

C.  

D.   

 

16 Hasil dari  +  adalah .... 

A.   

B.  

C.  

D.  

 

17 Hasil dari  –  adalah .... 

A.   

B.  

C.  

D.  
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18 Hasil dari  ×  adalah .... 

A.  

B.  

C.  

D.  

 

 

19 Hasil dari  :  adalah.... 

A.  

B.   

C.  

D.   

 

 

20 Jumlah dua pecahan adalah . Apabila pecahan 

pertama adalah , maka pecahan kedua adalah.... 

A.  

B.  

C.  

D.  

 

21 Gambar di samping merupakan bangun …. 

A. belahketupat        

B. persegi        

C. persegipanjang 

D.  trapezium 

 

 

 

 

 

 

22 Jajargenjang memiliki …. 

A. sepasang sisi yang sejajar          

B. dua pasang sisi sama panjang           

C. sepasang sisi yang sejajar dan salah satu 

sudutnya 900 

D. dua pasang sisinya sejajar dan sama panjang 
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23 Di samping merupakan bangun …. 

A. segitiga tumpul  

B. segitiga siku-siku  

C. segitiga samasisi 

D. segitiga samakaki 

 

 

 

24 Gambar di samping merupakan bangun …. 

A. jajargenjang 

B. layang-layang 

C. belah ketupat 

D. trapesium 

 

 

 

 

 

25 Gambar di samping merupakan bangun …. 

A. segitiga siku-siku       

B. segitiga samakaki      

C. segitiga siku-siku samasisi 

D. segitiga siku-siku samakaki 

 

 

 

 

26 Keliling bangun di samping adalah …. 

A.   78 cm   

B.   88 cm   

C. 146 cm 

D. 156 cm 

 

 

 

 

27 Keliling bangun di samping  adalah …. 

A. 62 cm   

B. 50 cm   

C.  43 cm 

D. 31 cm 

 

 

 

 

 

 

19cm 

12 cm 

36 cm 

42cm 
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28 Luas bangun disamping adalah …. 

A. 336 cm2   

B. 286 cm2   

C. 168 cm2 

D. 148 cm2 

 

 

29 Luas bangun di samping 

A. 252 cm2  

B. 168 cm2  

C.  126 cm2 

D. 37 cm2 

 

 

 

 

30 Luas bangun di samping 

A. 272 cm2  

B. 162 cm2  

C. 136cm2 

D. 68cm2 
 

 

 

 

 

 

17 cm 

16 cm 

12 cm 16 cm 

12 cm 

 

12 cm 
14 cm 
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KUNCI JAWABAN PRE TEST 

MATEMATIKA 

1. C      16.  A  

2. B      17. C 

3. B       18. B 

4. C      19. D 

5. A      20. B 

6. A      21. A 

7. D      22. D 

8. A      23. D 

9. C      24. D 

10. D      25. D 

11. B      26. D 

12. A      27. A 

13. C      28. C 

14. D      29. C 

15. B      30. C 
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Lampiran 1.3 

Data nilai pretest Bridging Course 

  
nomor soal 

Skor nilai 
3 4 7 10 12 13 14 15 16 17 18 19 20 22 23 24 26 27 28 30 

K
E

L
A

S
 7

 A
 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 8 40 

0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 13 65 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 13 65 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 14 70 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 15 75 

0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 11 55 

0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 4 20 

1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 7 35 

1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 7 35 

1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 9 45 

0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4 20 

0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 12 60 

1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 7 35 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 16 80 

1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 11 55 

1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 7 35 

1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 85 

0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 10 50 

1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 7 35 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 5 

Jumlah 211 1055 

rata-rata 9.59 47.95 

K
E

L
A

S
 7

 B
 

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 17 85 

1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 13 65 

0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 13 65 

1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 5 25 

1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 14 70 

0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 60 

0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5 

0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 10 

0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 14 70 

1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 9 45 

1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 13 65 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 10 

0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 9 45 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 11 55 

0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 5 25 

1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 12 60 

1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 10 

0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 10 50 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 15 

1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 8 40 

1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15 75 

Jumlah 190 950 

rata-rata 9.05 45.24 
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Lampiran 1.4 

Langkah-langkah Uji pra-penelitian 

3. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil untuk 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah uji normalitas sebaran 

adalah sebagai berikut: 

a) Menentukan hipotesis 

H0 : sampel berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berdistribusi normal 

b) Menentukan   

c) Menentukan kriteria penerimaan hipotesis  

H0 diterima jika X
2
hitung < X

2
(1- );(k-3), dengan k = banyak kelompok atau nilai Sig. 

>  

d) Menghitung rumus Chi-kuadrat121(
2

hitung)  

  
2
 = 

k

i e

eo

f

ff

1

2)(
  

Keterangan: 

2

 : Nilai Chi-Kuadrat 

fo : Frekuensi yang diperoleh dari sampel 

fe : Frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai pencerminan dari frekuensi 

yang diharapkan dalam populasi 

e) Menentukan kesimpulan.  

Jika nilai Sig. >  maka H0 diterima, artinya sampel berdistribusi normal.  

Jika nilai Sig. >  maka H0 ditolak, artinya sampel tidak berdistribusi normal. 

 

4. Uji Homogenitas Variansi 

Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 

dalam penelitian mempunyai varians yang homogen atau tidak. Langkah-langkah uji 

homogenitas variansi sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
 48 

Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru Karyawan, dan Peneliti Pemula (Alfabeta,2008) hal 

132. 
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a) Menentukan hipotesis 

H0 :  (variansinya homogen) 

H1 :  (variansinya tidak homogen) 

b) Menentukan   

c) Menentukan kriteria penerimaan H0 

H0 diterima jika Fhitung < F(α/2; n1-1;n2-1) atau nilai Sig. >  

d) Menghitung F dengan rumus122 

   
2

2

2

1

S

S
F  

Keterangan : 

 F  : Koefisien F 

2

1S  : Variansi terbesar dari sampel 

2

2S  : Variansi terkecil dari sampel 

e) Menentukan kesimpulan.  

Jika nilai Sig. >  maka H0 diterima, artinya variansi kedua kelompok sama 

(homogen).  

Jika nilai Sig. >  maka H0 ditolak, artinya variansi kedua kelompok berbeda (tidak 

homogen). 

 

5. Uji Kesamaan Rata-rata Dua Sampel  

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata antara dua sampel 

penelitian sama atau berbeda. Apabila sampel berdistribusi normal dan homogen, 

teknik pengujiannya dengan menggunakan teknik uji t dua sampel independen. 

Langkah-langkah uji-t dua sampel independen (independent t-test) sebagai berikut : 

a) Uji t dua arah 

1) Menentukan hipotesis. 

H0 : µ1 = µ2 (rata-rata dua sampel tidak berbeda secara nyata) 

H1 : µ1 ≠ µ2 (rata-rata dua sampel berbeda secara nyata) 

2) Menentukan   

3) Menentukan kriteria penerimaan H0 

H0 diterima jika thitung < t(α/2; n-2) atau nilai Sig. (2-tailed) >  

                                                           
122

 Ridwan, 2008, hal 120. 

2

2

2

1

2

2

2

1
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4) Menghitung nilai t dengan rumus123: 

 

Keterangan: 

M1 : rata-rata skor kelompok 1 

M2 : rata-rata skor kelompok 2 

SS1 : sum of square kelompok 1 

SS2 : sum of square kelompok 2 

n1 : jumlah subjek kelompok 1 

n2 : jumlah subjek kelompok 2 

5) Menentukan kesimpulan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel atau 

dengan membandingkan nilai Sig. (2-tailed) dengan .  

Jika nilai thitung < t(α/2; n-2) atau Sig. (2-tailed) >  maka H0 diterima, artinya rata-rata 

kedua kelompok tidak berbeda secara nyata.  

Jika nilai thitung < t(α/2; n-2) atau Sig. (2-tailed) >  maka H0 ditolak, artinya rata-rata 

kedua kelompok berbeda.  

  

                                                           
123

 Seniati, 2011. Hal 128. 
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Lampiran 1.5 

OUTPUT UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

SOAL BRIDGING COURSE 

1. Uji Validitas 

   Y     Y 

Spearman's 

rho 

X1 Correlation 

Coefficient 

.284  Spearman's 

rho 

X9 Correlation 

Coefficient 

.293 

Sig. (2-tailed) .065   Sig. (2-tailed) .056 

N 43   N 43 

X2 Correlation 

Coefficient 

.278  X10 Correlation 

Coefficient 

.538
**

 

Sig. (2-tailed) .071   Sig. (2-tailed) .000 

N 43   N 43 

X3 Correlation 

Coefficient 

.332
*
  X11 Correlation 

Coefficient 

.009 

Sig. (2-tailed) .030   Sig. (2-tailed) .952 

N 43   N 43 

X4 Correlation 

Coefficient 

.467
**

  X12 Correlation 

Coefficient 

.477
**

 

Sig. (2-tailed) .002   Sig. (2-tailed) .001 

N 43   N 43 

X5 Correlation 

Coefficient 

-.012  X13 Correlation 

Coefficient 

.580
**

 

Sig. (2-tailed) .941   Sig. (2-tailed) .000 

N 43   N 43 

X6 Correlation 

Coefficient 

.281  X14 Correlation 

Coefficient 

.661
**

 

Sig. (2-tailed) .068   Sig. (2-tailed) .000 

N 43   N 43 

X7 Correlation 

Coefficient 

.335
*
  X15 Correlation 

Coefficient 

.437
**

 

Sig. (2-tailed) .028   Sig. (2-tailed) .003 

N 43   N 43 

X8 

 

Correlation 

Coefficient 

.292  X16 Correlation 

Coefficient 

.596
**

 

Sig. (2-tailed) .057   Sig. (2-tailed) .000 

N 43   N 43 

X17 Correlation 

Coefficient 

.672
**

  X24 Correlation 

Coefficient 

.416
**

 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .006 

N 

 

43   N 43 
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X18 Correlation 

Coefficient 

.727
**

  X25 Correlation 

Coefficient 

.215 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .167 

N 43   N 43 

X19 Correlation 

Coefficient 

.480
**

  X26 Correlation 

Coefficient 

.539
**

 

Sig. (2-tailed) .001   Sig. (2-tailed) .000 

N 43   N 43 

X20 Correlation 

Coefficient 

.323
*
  X27 Correlation 

Coefficient 

.441
**

 

Sig. (2-tailed) .034   Sig. (2-tailed) .003 

N 43   N 43 

X21 Correlation 

Coefficient 

.244  X28 Correlation 

Coefficient 

.463
**

 

Sig. (2-tailed) .114   Sig. (2-tailed) .002 

N 43   N 43 

X22 Correlation 

Coefficient 

.379
*
  X29 Correlation 

Coefficient 

-.013 

Sig. (2-tailed) .012   Sig. (2-tailed) .935 

N 43   N 43 

X23 

 

Correlation 

Coefficient 

.377
*
  X30 Correlation 

Coefficient 

.469
**

 

Sig. (2-tailed) .013   Sig. (2-tailed) .002 

N 43   N 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

2. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.817 30 
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Lampiran 1.6 

PERHITUNGAN DAYA BEDA DAN TARAF KESUKARAN SOAL BRIDGING COURSE 
siswa s 3 s 4 s 7 s 10 s 12 s 13 s 14 s 15 s 16 s 17 s 18 s 19 s 20 s 22 s 23 s 24 s 26 s 27 s 28 s 30 jumlah kelompok 

A 5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 

A
tas 

A 19 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 

B 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 17 

A 16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 16 

B 21 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15 

A 7 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 15 

A 6 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 14 

B 5 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 14 

B 9 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 14 

A 3 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 13 

A 4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 13 

B 2 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 13 

B 3 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 13 

B 11 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 13 

A 14 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 12 

B 6 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 

B 16 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 12 

A 8 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 11 

A 17 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 11 

A 20 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 10 

B 14 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 11 

B 18 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 10 

b
aw

ah
 

A 12 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 9 

B 10 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 9 

B 13 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 9 

A 2 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 8 

A 10 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 7 

A 18 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 7 

B 20 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 8 

A 11 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 7 

A 15 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 7 

A 21 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 7 

B 4 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 5 

B 15 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 5 

A 9 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 4 

A 13 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4 

B 8 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

B 19 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 

B 12 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 

B 17 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

A 22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

B 7 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Daya Beda 0.07 0.48 0.21 0.53 0.35 0.63 0.67 0.39 0.49 0.58 0.73 0.34 0.25 0.29 0.34 0.26 0.49 0.35 0.36 0.38 
 

 kategori jelek baik cukup baik cukup baik baik cukup baik baik sangat baik cukup Cukup cukup cukup cukup baik cukup cukup cukup 
  

taraf kesukaran 0.5 0.3 0.48 0.4 0.55 0.5 0.4 0.48 0.5 0.5 0.643 0.4 0.45 0.33 0.4 0.64 0.5 0.55 0.69 0.24 
 

 kategori sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang Sedang sedang Sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sulit 
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Lampiran 1.7 

OUTPUT UJI NORMALITAS 

NILAI TES BRIDGING COURSE KELAS VII A 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

nilai 22 100.0% 0 .0% 22 100.0% 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

nilai Mean 47.95 5.270 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 36.99  

Upper Bound 58.91  

5% Trimmed Mean 48.28  

Median 47.50  

Variance 611.093  

Std. Deviation 24.720  

Minimum 0  

Maximum 90  

Range 90  

Interquartile Range 31  

Skewness -.151 .491 

Kurtosis -.580 .953 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

nilai .118 22 .200
*
 .972 22 .761 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

  



122 

 

 

OUTPUT UJI NORMALITAS 

NILAI TES BRIDGING COURSE KELAS VII A 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

nilai 21 100.0% 0 .0% 21 100.0% 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

nilai Mean 45.24 5.461 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 33.85  

Upper Bound 56.63  

5% Trimmed Mean 45.28  

Median 50.00  

Variance 626.190  

Std. Deviation 25.024  

Minimum 5  

Maximum 85  

Range 80  

Interquartile Range 45  

Skewness -.319 .501 

Kurtosis -1.266 .972 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

nilai .151 21 .200
*
 .918 21 .079 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 1.8 

OUTPUT UJI HOMOGENITAS DAN KESAMAAN RATA-RATA 

NILAI TES BRIDGING COURSE KELAS VII A DAN VII B 

3. Uji Homogenitas 

Group Statistics 

 

kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

nilai VII A 22 47.95 24.720 5.270 

VII B 21 45.24 25.024 5.461 

 

  Levene's Test for Equality of 

Variances 

  F Sig. 

nilai Equal variances 

assumed 

.058 .812 

Equal variances not 

assumed 
  

 

 

4. Uji kesamaan rata-rata (Uji-T) 

Independent Samples Test 

  t-test for Equality of Means 

  

 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

nilai Equal 

variances 

assumed 

.358 41 .722 2.716 7.587 -12.606 18.039 

Equal 

variances not 

assumed 

.358 40.854 .722 2.716 7.589 -12.612 18.045 
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2.5 LKS pegangan guru 
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Lampiran 2.1 

SILABUS 

Nama Sekolah   : SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK 

Mata Pelajaran : MATEMATIKA 

Kelas   : V (Tujuh) 

Semester/ TA  : 2/ 2011-2012 

 

STANDAR KOMPETENSI: 

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya. 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK/ 

PEMBELA-

JARAN 

KEGIATAN 

PEMBELA-

JARAN 

INDIKATOR 
KARAK-

TER 

PENILAI-

AN 

WAK-

TU 

SUMBER 

BELA-

JAR 

6.2.Mengidentifi-kasi 

sifat-sifat 

persegipanjang, 

persegi, 

trapesium, 

jajargenjang, 

belah ketupat dan 

layang-layang. 

6.3.Menghitung 

keliling dan luas 

bangun segi 

empat serta 

menggunakannya 

dalam pemecahan 

masalah. 

Segiempat: 

- Persegi-

panjang 

- Persegi 

- Jajar-

genjang 

- Belah-

ketupat 

- Layang-

layang 

- Trapesium 

 

 Mengidentifi-

kasi topik dan 

membagi 

siswa dalam 

kelompok. 

 Merencanaka

n tugas 

 Melaksana-

kan 

investigasi 

 Mempersiapk

an laporan 

akhir 

 Mempresenta

sikan laporan 

akhir 

 Evaluasi  

1. Memahami sifat-sifat persegipanjang. 

2. Menghitung keliling dan luas 

persegipanjang. 

3. Memahami sifat-sifat persegi 

4. Menghitung keliling dan luas persegi 

5. Memahami sifat-sifat jajargenjang 

6. Menghitung keliling dan luas 

jajargenjang 

7. Memahami sifat-sifat belahketupat. 

8. Menghitung keliling dan luas 

belahketupat 

9. Memahami sifat-sifat layang-layang. 

10. Menghitung keliling dan luas layang-

layang. 

11. Memahami sifat-sifat trapesium. 

12. Menghitung keliling dan luas 

trapesium. 

Rasa ingin 

tahu, 

komunikatif, 

toleransi, 

kerja keras. 

Jenis: 

 Tes 

 angket 

 

Bentuk 

Instrumen: 

 tes uraian 

 lembar 

angket 

skala likert 

10 x 40‟ 

 

Sumber: 

 Buku 

Paket 

 Buku 

referensi 

lain 

 

Alat *): 

 Laptop 

 LCD  
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Lampiran 2.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Standar  

Kompetensi 

: 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan 

ukurannya. 

Kompetensi Dasar : 6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegipanjang, persegi, 

trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 

6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segi empat serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Pertemuan ke- : 1 (pertama) 

Indikator : 6.2.1 Memahami sifat-sifat persegipanjang. 

6.3.1 Menghitung keliling dan luas persegipanjang. 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami sifat-sifat persegipanjang. 

2. Siswa dapat menghitung keliling dan luas persegipanjang. 

Karakter siswa yang diharapkan: rasa ingin tahu, toleransi, kerja keras, komunikatif. 

B. Materi Ajar 

Persegipanjang 

C. Metode Pembelajaran  

Pendekatan CTL dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe GI 

D. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Jenis 

kegiatan 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

penda-

huluan 

(10 

menit) 

1 Mengkondisikan kelas dan 

membuka pelajaran dengan 

salam. 

Menjawab salam 1 menit 

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

1 menit 

3 Menjelaskan langkah 

pembelajaran menggunakan 

pendekatan CTL dengan 

strategi kooperatif tipe GI. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

2 menit 

4 Memberi motivasi siswa 

tentang perlunya 

mempelajari materi 

persegipanjang agar dapat 

menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sifat, 

keliling dan luas benda-

benda berbentuk 

persegipanjang. 

 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

2 menit 
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5 CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa untuk 

mengingat materi 

persegipanjang yang telah 

dipelajari di SD. 

Mengingat materi 

persegipanjang yang telah 

dipelajari di SD 

4 menit 

Kegiatan 

inti  

(55 

menit) 

1 CTL (bertanya) 

Memberikan stimulus/ 

pengantar tentang 

persegipanjang yang akan 

dipelajari. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

5 menit 

2 GI (Pembentukan kelompok) & CTL (Masyarakat belajar) 

Mengelompokkan siswa 

menjadi kelompok-

kelompok kecil yang 

heterogen. 

Mengelompokkan diri ke 

dalam kelompok-kelompok 

kecil. 

1 menit 

3 Membagikan LKS.  1 menit 

4 GI (identifikasi topik dan merencanakan tugas) 

Membantu siswa 

mengidentifikasi tema 

pembelajaran. Hal ini 

berkaitan dengan kelompok 

mana yang akan membahas 

sifat-sifat persegi panjang, 

yang membahas keliling 

persegipanjang, dan yang 

membahas luas 

persegipanjang. 

Mengidentifikasi tema 

yang akan dikaji dalam 

kegiatan kelompok. Tiap 

kelompok memilih untuk 

membahas sifat-sifat 

persegi panjang, keliling 

persegipanjang, atau luas 

persegipanjang. Agar 

pembahasan setiap 

kelompok berbeda-beda. 

3 menit 

5 GI (investigasi) & CTL (inquiri, konstruktivisme, bertanya, penilaian 

yang nyata) 

Membimbing siswa dalam 

kegiatan kelompok 

Menganalisis masalah 

kontekstual sesuai dengan 

tema yang dipilih untuk 

menemukan sifat-sifat 

persegipanjang  dan persegi 

serta menemukan cara 

mencari keliling maupun  

luas persegipanjang. 

15 

6 GI (merencanakan presentasi) & CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa dalam 

mempersiapkan presentasi. 

Membuat kesimpulan 

kelompok dari hasil diskusi 

untuk persiapan presentasi. 

5 

7 GI (presentasi) & CTL (permodelan, bertanya, penilaian yang nyata) 

Membimbing presentasi 

agar berjalan lancar. 

Mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas, 

kelompok lain menanggapi 

hasil diskusi kelompok 

presentator. Guru menjadi 

fasilitator selama diskusi 

kelas berlangsung. 

 

15 
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8 Memberikan latihan soal. Mengerjakan latihan soal di 

buku dan di papan tulis. 

4 menit 

9 Membahas jawaban soal 

latihan. 

Membahas jawaban soal 

latihan. 

4 menit 

10 CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa 

membuat kesimpulan. 

Menyimpulkan materi yang 

dipelajari yaitu tentang 

sifat-sifat, keliling serta 

luas bangun 

persegipanjang. 

2 menit 

Kegiatan 

Penutup 

(15 

menit) 

1 CTL (refleksi, penilaian nyata) 

Refleksi terhadap 

pembelajaran. 

Refleksi terhadap 

pembelajaran 

4 menit 

2 Mengarahkan siswa untuk 

membuat rangkuman 

materi. 

Membuat rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

5 menit 

3 Memberi tugas (PR) pada 

siswa untuk mengerjakan 

soal-soal latihan yang belum 

dibahas jika pembahasan di 

kelas belum selesai 

Mencatat tugas (PR). 5 menit 

4 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam. 1 menit 

Total waktu 
80 

menit 

 

E. Sumber dan Media Belajar 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

  

F. Penilaian  

- Teknik   : Tes tertulis, penilaian afektif 

- Bentuk Instrumen  : Soal uraian (soal posttest), angket, lembar observasi 

 

Sleman, 26 Maret 2012 

Guru mata pelajaran 

matematika 

 

 

 

 

 

 

Danuri, M.Pd. 

NBM. 1059941 

  

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Imraatun Akhlaqul Karimah 

NIM. 08600085 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Standar  

Kompetensi 

: 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan 

ukurannya. 

Kompetensi Dasar : 6.2.Mengidentifikasi sifat-sifat persegipanjang, persegi, 

trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 

6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segi empat serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Pertemuan ke- : 2 (dua) 

Indikator : 6.2.2 Memahami sifat-sifat persegi. 

6.2.3 Memahami sifat-sifat jajargenjang. 

6.3.2 Menghitung keliling dan luas persegi. 

6.3.3 Menghitung keliling dan luas jajargenjang. 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami sifat-sifat persegi. 

2. Siswa dapat memahami sifat-sifat jajargenjang. 

3. Siswa dapat menghitung keliling dan luas persegi. 

4. Siswa dapat menghitung keliling dan luas jajargenjang. 

Karakter siswa yang diharapkan: rasa ingin tahu, toleransi, kerja keras, komunikatif. 

B. Materi Ajar 

Persegi dan jajargenjang 

C. Pendekatan Pembelajaran  

Pendekatan CTL dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe GI 

D. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Jenis 

kegiatan 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

penda-

huluan 

(10 

menit) 

1 Mengkondisikan kelas dan 

membuka pelajaran dengan 

salam. 

Menjawab salam 1 menit 

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

1 menit 

3 Membahas tugas/PR jika 

ada. 

Membahas tugas/PR jika 

ada. 

2 menit 

4 Memberi motivasi siswa 

tentang perlunya 

mempelajari materi persegi 

dan jajargenjang agar dapat 

menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sifat, 

keliling dan luas benda-

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

2 menit 
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benda berbentuk persegi dan 

jajargenjang. 

5 CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa untuk 

mengingat materi persegi 

dan jajargenjang yang telah 

dipelajari di SD. 

Mengingat materi persegi 

dan jajargenjang yang telah 

dipelajari di SD 

4 menit 

Kegiatan 

inti  

(55 

menit) 

1 CTL (bertanya) 

Memberikan stimulus/ 

pengantar tentang persegi 

dan jajargenjang yang akan 

dipelajari. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

5 menit 

2 GI (Pembentukan kelompok) & CTL (Masyarakat belajar) 

Mengelompokkan siswa 

menjadi kelompok-

kelompok kecil yang 

heterogen. 

Mengelompokkan diri ke 

dalam kelompok-kelompok 

kecil. 

1 menit 

3 GI (identifikasi topik dan merencanakan tugas) 

Membantu siswa 

mengidentifikasi tema 

pembelajaran. Hal ini 

berkaitan dengan kelompok 

mana yang akan membahas 

sifat-sifat, keliling, dan luas 

persegi, serta kelompok 

mana yang membahas sifat-

sifat, keliling, dan luas 

jajargenjang. 

Mengidentifikasi tema 

yang akan dikaji dalam 

kegiatan kelompok. Tiap 

kelompok memilih untuk 

membahas sifat-sifat, 

keliling, dan luas persegi, 

atau membahas sifat-sifat, 

keliling, dan luas 

jajargenjang. Hal ini 

dimaksudkan agar 

pembahasan setiap 

kelompok berbeda-beda. 

4 menit 

4 GI (investigasi) & CTL (inquiri, konstruktivisme, bertanya, penilaian 

yang nyata) 

Membimbing siswa dalam 

kegiatan kelompok 

Menganalisis masalah 

kontekstual sesuai dengan 

tema yang dipilih untuk 

menemukan sifat-sifat 

persegi dan jajargenjang 

dan persegi serta 

menemukan cara mencari 

keliling maupun  luas 

persegi dan jajargenjang. 

15 

5 GI (merencanakan presentasi) & CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa dalam 

mempersiapkan presentasi. 

Membuat kesimpulan 

kelompok dari hasil diskusi 

untuk persiapan presentasi. 

5 

6 GI (presentasi) & CTL (permodelan, bertanya, penilaian yang nyata) 

Membimbing presentasi 

agar berjalan lancar. 

Mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas, 

kelompok lain menanggapi 

hasil diskusi kelompok 

15 
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presentator. Guru menjadi 

fasilitator selama diskusi 

kelas berlangsung. 

7 Memberikan latihan soal. Mengerjakan latihan soal di 

buku dan di papan tulis. 

4 menit 

8 Membahas jawaban soal 

latihan. 

Membahas jawaban soal 

latihan. 

4 menit 

9 CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa 

membuat kesimpulan. 

Menyimpulkan materi yang 

dipelajari yaitu tentang 

sifat-sifat, keliling serta 

luas bangun persegi dan 

jajargenjang. 

2 menit 

Kegiatan 

Penutup 

(15 

menit) 

1 CTL (refleksi, penilaian nyata) 

Refleksi terhadap 

pembelajaran. 

Refleksi terhadap 

pembelajaran 

4 menit 

2 Mengarahkan siswa untuk 

membuat rangkuman 

materi. 

Membuat rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

5 menit 

3 Memberi tugas (PR) pada 

siswa untuk mengerjakan 

soal-soal latihan yang belum 

dibahas jika pembahasan di 

kelas belum selesai 

Mencatat tugas (PR). 5 menit 

4 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam. 1 menit 

Total waktu 
80 

menit 

E. Sumber dan Media Belajar 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

  

F. Penilaian  

- Teknik   : Tes tertulis, penilaian afektif 

- Bentuk Instrumen  : Soal uraian (soal posttest), angket, lembar observasi 

 

Sleman, 26 Maret 2012 

Guru mata pelajaran 

matematika 

 

 

 

 

 

 

Danuri, M.Pd. 

NBM. 1059941 

  

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Imraatun Akhlaqul Karimah 

NIM. 08600085 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Standar  

Kompetensi 

: 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan 

ukurannya. 

Kompetensi Dasar : 6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegipanjang, persegi, 

trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 

6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segi empat serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Pertemuan ke- : 3 (tiga) 

Indikator : 6.2.4 Memahami sifat-sifat belahketupat. 

6.3.4 Menghitung keliling dan luas belahketupat. 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami sifat-sifat belahketupat. 

2. Siswa dapat menghitung keliling dan luas belahketupat. 

Karakter siswa yang diharapkan: rasa ingin tahu, toleransi, kerja keras, komunikatif. 

B. Materi Ajar 

Belahketupat 

C. Pendekatan Pembelajaran  

Pendekatan CTL dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe GI 

D. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Jenis 

kegiatan 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

penda-

huluan 

(10 

menit) 

1 Mengkondisikan kelas dan 

membuka pelajaran dengan 

salam. 

Menjawab salam 1 menit 

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

1 menit 

3 Membahas tugas/PR jika 

ada. 

Membahas tugas/PR jika 

ada. 

2 menit 

4 Memberi motivasi siswa 

tentang perlunya 

mempelajari materi 

belahketupat agar dapat 

menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sifat, 

keliling dan luas benda-

benda berbentuk 

belahketupat. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

2 menit 

5 CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa untuk 

mengingat materi 

Mengingat materi 

belahketupat yang telah 

4 menit 
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belahketupat yang telah 

dipelajari di SD. 

dipelajari di SD 

Kegiatan 

inti  

(55 

menit) 

1 CTL (bertanya) 

Memberikan stimulus/ 

pengantar tentang 

belahketupat yang akan 

dipelajari. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

5 menit 

2 GI (Pembentukan kelompok) & CTL (Masyarakat belajar) 

Mengelompokkan siswa 

menjadi kelompok-

kelompok kecil yang 

heterogen. 

Mengelompokkan diri ke 

dalam kelompok-kelompok 

kecil. 

1 menit 

3 GI (identifikasi topik dan merencanakan tugas) 

Membantu siswa 

mengidentifikasi tema 

pembelajaran. Hal ini 

berkaitan dengan kelompok 

mana yang akan membahas 

sifat-sifat, keliling, dan luas 

belahketupat. 

Mengidentifikasi tema 

yang akan dikaji dalam 

kegiatan kelompok. Tiap 

kelompok memilih untuk 

membahas sifat-sifat, 

keliling, atau luas 

belahketupat. Hal ini 

dimaksudkan agar 

pembahasan setiap 

kelompok berbeda-beda. 

4 menit 

4 GI (investigasi) & CTL (inquiri, konstruktivisme, bertanya, penilaian 

yang nyata) 

Membimbing siswa dalam 

kegiatan kelompok 

Menganalisis masalah 

kontekstual sesuai dengan 

tema yang dipilih untuk 

menemukan sifat-sifat 

belahketupat serta 

menemukan cara mencari 

keliling maupun  luas 

belahketupat. 

15 

5 GI (merencanakan presentasi) & CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa dalam 

mempersiapkan presentasi. 

Membuat kesimpulan 

kelompok dari hasil diskusi 

untuk persiapan presentasi. 

5 

6 GI (presentasi) & CTL (permodelan, bertanya, penilaian yang nyata) 

Membimbing presentasi 

agar berjalan lancar. 

Mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas, 

kelompok lain menanggapi 

hasil diskusi kelompok 

presentator. Guru menjadi 

fasilitator selama diskusi 

kelas berlangsung. 

15 

7 Memberikan latihan soal. Mengerjakan latihan soal di 

buku dan di papan tulis. 

4 menit 

8 Membahas jawaban soal 

latihan. 

Membahas jawaban soal 

latihan. 

4 menit 
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9 CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa 

membuat kesimpulan. 

Menyimpulkan materi yang 

dipelajari yaitu tentang 

sifat-sifat, keliling serta 

luas bangun belahketupat. 

2 menit 

Kegiatan 

Penutup 

(15 

menit) 

1 CTL (refleksi, penilaian nyata) 

Refleksi terhadap 

pembelajaran. 

Refleksi terhadap 

pembelajaran 

4 menit 

2 Mengarahkan siswa untuk 

membuat rangkuman 

materi. 

Membuat rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

5 menit 

3 Memberi tugas (PR) pada 

siswa untuk mengerjakan 

soal-soal latihan yang belum 

dibahas jika pembahasan di 

kelas belum selesai 

Mencatat tugas (PR). 5 menit 

4 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam. 1 menit 

Total waktu 
80 

menit 

E. Sumber dan Media Belajar 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 Penilaian  

- Teknik   : Tes tertulis, penilaian afektif 

- Bentuk Instrumen  : Soal uraian (soal posttest), angket, lembar observasi 

 

Sleman, 26 Maret 2012 

Guru mata pelajaran 

matematika 

 

 

 

 

 

 

Danuri, M.Pd. 

NBM. 1059941 

  

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Imraatun Akhlaqul Karimah 

NIM. 08600085 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Standar  

Kompetensi 

: 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan 

ukurannya. 

Kompetensi Dasar : 6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegipanjang, persegi, 

trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 

6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segi empat serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Pertemuan ke- : 4 (empat) 

Indikator : 6.2.5 Memahami sifat-sifat layang-layang. 

6.3.5 Menghitung keliling dan luas layang-layang. 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

   

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami sifat-sifat layang-layang. 

2. Siswa dapat menghitung keliling dan luas layang-layang. 

Karakter siswa yang diharapkan: rasa ingin tahu, toleransi, kerja keras, komunikatif. 

B. Materi Ajar 

Layang-layang 

C. Pendekatan Pembelajaran  

Pendekatan CTL dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe GI 

 

D. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Jenis 

kegiatan 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

penda-

huluan 

(10 

menit) 

1 Mengkondisikan kelas dan 

membuka pelajaran dengan 

salam. 

Menjawab salam 1 menit 

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

1 menit 

3 Membahas tugas/PR jika 

ada. 

Membahas tugas/PR jika 

ada. 

2 menit 

4 Memberi motivasi siswa 

tentang perlunya 

mempelajari materi layang-

layang agar dapat 

menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sifat, 

keliling dan luas benda-

benda berbentuk layang-

layang. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

2 menit 
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5 CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa untuk 

mengingat materi layang-

layang yang telah dipelajari 

di SD. 

Mengingat materi layang-

layang yang telah dipelajari 

di SD 

4 menit 

Kegiatan 

inti  

(55 

menit) 

1 CTL (bertanya) 

Memberikan stimulus/ 

pengantar tentang layang-

layang yang akan dipelajari. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

5 menit 

2 GI (Pembentukan kelompok) & CTL (Masyarakat belajar) 

Mengelompokkan siswa 

menjadi kelompok-

kelompok kecil yang 

heterogen. 

Mengelompokkan diri ke 

dalam kelompok-kelompok 

kecil. 

1 menit 

3 GI (identifikasi topik dan merencanakan tugas) 

Membantu siswa 

mengidentifikasi tema 

pembelajaran. Hal ini 

berkaitan dengan kelompok 

mana yang akan membahas 

sifat-sifat, keliling, dan luas 

layang-layang. 

Mengidentifikasi tema 

yang akan dikaji dalam 

kegiatan kelompok. Tiap 

kelompok memilih untuk 

membahas sifat-sifat, 

keliling, atau luas layang-

layang. Hal ini 

dimaksudkan agar 

pembahasan setiap 

kelompok berbeda-beda. 

4 menit 

4 GI (investigasi) & CTL (inquiri, konstruktivisme, bertanya, penilaian 

yang nyata) 

Membimbing siswa dalam 

kegiatan kelompok 

Menganalisis masalah 

kontekstual sesuai dengan 

tema yang dipilih untuk 

menemukan sifat-sifat 

layang-layang serta 

menemukan cara mencari 

keliling maupun  luas 

layang-layang. 

15 

5 GI (merencanakan presentasi) & CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa dalam 

mempersiapkan presentasi. 

Membuat kesimpulan 

kelompok dari hasil diskusi 

untuk persiapan presentasi. 

5 

6 GI (presentasi) & CTL (permodelan, bertanya, penilaian yang nyata) 

Membimbing presentasi 

agar berjalan lancar. 

Mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas, 

kelompok lain menanggapi 

hasil diskusi kelompok 

presentator. Guru menjadi 

fasilitator selama diskusi 

kelas berlangsung. 

15 

7 Memberikan latihan soal. Mengerjakan latihan soal di 

buku dan di papan tulis. 

 

4 menit 
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8 Membahas jawaban soal 

latihan. 

Membahas jawaban soal 

latihan. 

4 menit 

9 CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa 

membuat kesimpulan. 

Menyimpulkan materi yang 

dipelajari yaitu tentang 

sifat-sifat, keliling serta 

luas bangun layang-layang. 

2 menit 

Kegiatan 

Penutup 

(15 

menit) 

1 CTL (refleksi, penilaian nyata) 

Refleksi terhadap 

pembelajaran. 

Refleksi terhadap 

pembelajaran 

4 menit 

2 Mengarahkan siswa untuk 

membuat rangkuman 

materi. 

Membuat rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

5 menit 

3 Memberi tugas (PR) pada 

siswa untuk mengerjakan 

soal-soal latihan yang belum 

dibahas jika pembahasan di 

kelas belum selesai 

Mencatat tugas (PR). 5 menit 

4 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam. 1 menit 

Total waktu 
80 

menit 

E. Sumber dan Media Belajar 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 Penilaian  

- Teknik   : Tes tertulis, penilaian afektif 

- Bentuk Instrumen  : Soal uraian (soal posttest), angket, lembar observasi 

 

Sleman, 26 Maret 2012 

Guru mata pelajaran 

matematika 

 

 

 

 

 

 

Danuri, M.Pd. 

NBM. 1059941 

  

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Imraatun Akhlaqul Karimah 

NIM. 08600085 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Standar  

Kompetensi 

: 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan 

ukurannya. 

Kompetensi Dasar : 6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegipanjang, persegi, 

trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 

6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segi empat serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Pertemuan ke- : 5 (lima) 

Indikator : 6.2.6 Memahami sifat-sifat trapesium. 

6.3.6 Menghitung keliling dan luas trapesium. 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami sifat-sifat trapesium. 

2. Siswa dapat menghitung keliling dan luas trapesium. 

Karakter siswa yang diharapkan: rasa ingin tahu, toleransi, kerja keras, komunikatif. 

 

B. Materi Ajar 

Trapesium 

 

C. Metode Pembelajaran  

Pendekatan CTL dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe GI 

 

D. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Jenis 

kegiatan 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

penda-

huluan 

(10 

menit) 

1 Mengkondisikan kelas dan 

membuka pelajaran dengan 

salam. 

Menjawab salam 1 menit 

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

1 menit 

3 Membahas tugas/PR jika 

ada. 

Membahas tugas/PR jika 

ada. 

2 menit 

4 Memberi motivasi siswa 

tentang perlunya 

mempelajari materi 

trapesium agar dapat 

menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sifat, 

keliling dan luas benda-

benda berbentuk trapesium. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

2 menit 
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5 CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa untuk 

mengingat materi trapesium 

yang telah dipelajari di SD. 

Mengingat materi 

trapesium yang telah 

dipelajari di SD 

4 menit 

Kegiatan 

inti  

(55 

menit) 

1 CTL (bertanya) 

Memberikan stimulus/ 

pengantar tentang trapesium 

yang akan dipelajari. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

5 menit 

2 GI (Pembentukan kelompok) & CTL (Masyarakat belajar) 

Mengelompokkan siswa 

menjadi kelompok-

kelompok kecil yang 

heterogen. 

Mengelompokkan diri ke 

dalam kelompok-kelompok 

kecil. 

1 menit 

3 GI (identifikasi topik dan merencanakan tugas) 

Membantu siswa 

mengidentifikasi tema 

pembelajaran. Hal ini 

berkaitan dengan kelompok 

mana yang akan membahas 

sifat-sifat persegi panjang, 

yang membahas keliling 

trapesium, dan yang 

membahas luas trapesium. 

Mengidentifikasi tema 

yang akan dikaji dalam 

kegiatan kelompok. Tiap 

kelompok memilih untuk 

membahas sifat-sifat 

persegi panjang, keliling 

trapesium, atau luas 

trapesium. Agar 

pembahasan setiap 

kelompok berbeda-beda. 

4 menit 

4 GI (investigasi) & CTL (inquiri, konstruktivisme, bertanya, penilaian 

yang nyata) 

Membimbing siswa dalam 

kegiatan kelompok 

Menganalisis masalah 

kontekstual sesuai dengan 

tema yang dipilih untuk 

menemukan sifat-sifat 

trapesium, serta 

menemukan cara mencari 

keliling maupun  luas 

trapesium. 

15 

5 GI (merencanakan presentasi) & CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa dalam 

mempersiapkan presentasi. 

Membuat kesimpulan 

kelompok dari hasil diskusi 

untuk persiapan presentasi. 

5 

6 GI (presentasi) & CTL (permodelan, bertanya, penilaian yang nyata) 

Membimbing presentasi 

agar berjalan lancar. 

Mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas, 

kelompok lain menanggapi 

hasil diskusi kelompok 

presentator. Guru menjadi 

fasilitator selama diskusi 

kelas berlangsung. 

15 

7 Memberikan latihan soal. Mengerjakan latihan soal di 

buku dan di papan tulis. 

 

4 menit 
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8 Membahas jawaban soal 

latihan. 

Membahas jawaban soal 

latihan. 

4 menit 

9 CTL (konstruktivisme) 

Membimbing siswa 

membuat kesimpulan. 

Menyimpulkan materi yang 

dipelajari yaitu tentang 

sifat-sifat, keliling serta 

luas bangun trapesium. 

2 menit 

Kegiatan 

Penutup 

(15 

menit) 

1 CTL (refleksi, penilaian nyata) 

Refleksi terhadap 

pembelajaran. 

Refleksi terhadap 

pembelajaran 

4 menit 

2 Mengarahkan siswa untuk 

membuat rangkuman 

materi. 

Membuat rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

5 menit 

3 Memberi tugas (PR) pada 

siswa untuk mengerjakan 

soal-soal latihan yang belum 

dibahas jika pembahasan di 

kelas belum selesai 

Mencatat tugas (PR). 5 menit 

4 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam. 1 menit 

Total waktu 
80 

menit 

 

E. Sumber dan Media Belajar 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

  

F. Penilaian  

- Teknik   : Tes tertulis, penilaian afektif 

- Bentuk Instrumen  : Soal uraian (soal posttest), angket, lembar observasi 

 

Sleman, 26 Maret 2012 

Guru mata pelajaran 

matematika 

 

 

 

 

 

 

Danuri, M.Pd. 

NBM. 1059941 

  

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Imraatun Akhlaqul Karimah 

NIM. 08600085 
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Lampiran 2.3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Standar  

Kompetensi 

: 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan 

ukurannya. 

Kompetensi Dasar : 6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, 

trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 

6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segi empat serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Pertemuan ke- : 1 (pertama) 

Indikator : 6.2.1 Memahami sifat-sifat persegipanjang. 

6.3.1 Menghitung keliling dan luas persegipanjang. 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1.Siswa dapat memahami sifat-sifat persegipanjang. 

2.Siswa dapat menghitung keliling dan luas persegipanjang. 

B. Materi Ajar 

1. PERSEGIPANJANG 

 

 
Persegipanjang adalah bangun segiempat yang keempat sudutnya siku-siku dan sisi 

yang berhadapan sama panjang. 

 

Sifat-sifat persegipanjang: 

a. Panjang sisi-sisi yang berhadapan sama 

b. Keempat sudutnya adalah sudut siku-siku 

c. Panjang diagonal-diagonalnya sama dan saling membagi dua sama panjang 

 

Suatu persegipanjang dengan panjang (p) dan lebar (l) mempunyai keliling (K) 

sepanjang: 

 

 

dan mempunyai luas daerah (L) sebesar: 

 

p 

l 
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C. Metode Pembelajaran  

Ceramah 

D. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Jenis 

kegiatan 

No Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

penda-

huluan 

(10 

menit) 

1 Mengkondisikan kelas dan 

membuka pelajaran dengan 

salam. 

Menjawab salam 3 menit 

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

1 menit 

3 Memberi motivasi siswa 

tentang perlunya 

mempelajari persegipanjang 

agar dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sifat, 

keliling dan luas benda-

benda berbentuk 

persegipanjang. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

2 menit 

4 Membimbing siswa untuk 

mengingat materi 

persegipanjang yang telah 

dipelajari di SD. 

Mengingat materi 

persegipanjang yang telah 

dipelajari di SD 

4 menit 

Kegiatan 

inti  

(50 

menit) 

1 Menjelaskan tentang sifat-

sifat persegipanjang, 

keliling persegipanjang, dan 

luas persegipanjang. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

15 

menit 

2 Memberi kesempatan siswa 

untuk menanyakan 

penjelasan yang tidak 

dipahami. 

Bertanya tentang 

penjelasan yang tidak 

dipahami. 

5 menit 

3 Memberikan contoh soal 

tentang sifat, keliling, dan 

luas persegipnjang. 

Bersama-sama guru 

mengerjakan contoh soal. 

5 menit 

4 Memberikan latihan soal. Mengerjakan latihan soal di 

buku dan di papan tulis. 

15 

menit 

5 Membahas jawaban latihan 

soal. 

Membahas jawaban latihan 

soal. 

10 

menit 

6 Memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya materi yang 

belum paham. 

Menanyakan materi yang 

belum paham. 

3 menit 

7 Membimbing siswa 

membuat kesimpulan. 

Menyimpulkan materi yang 

dipelajari yaitu tentang 

sifat-sifat, keliling serta 

luas bangun 

persegipanjang. 

2 menit 

Kegiatan 

Penutup 

(15 

1 Mengarahkan siswa untuk 

membuat rangkuman 

materi. 

Membuat rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

9 menit 
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menit) 2 Memberikan tugas/PR Mencatat tugas/PR 5 menit 

3 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam. 1 menit 

Total waktu 80 

menit 

E. Sumber dan Media Belajar 

Buku paket untuk SMPkelas VII. 

F. Penilaian  

- Teknik   : Tes tertulis, penilaian afektif 

- Bentuk Instrumen  : Soal uraian (soal posttest), angket 

 

Sleman, 26 Maret 2012 

Guru mata pelajaran 

matematika 

 

 

 

 

 

 

Danuri, M.Pd. 

NBM. 1059941 

  

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Imraatun Akhlaqul Karimah 

NIM. 08600085 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Standar  

Kompetensi 

: 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan 

ukurannya. 

Kompetensi Dasar : 6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, 

trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 

6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segi empat serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Pertemuan ke- : 2 (dua) 

Indikator : 6.2.2 Memahami sifat-sifat persegi. 

6.3.2 Menghitung keliling dan luas persegi. 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami sifat-sifat persegi. 

2. Siswa dapat menghitung keliling dan luas persegi. 

B. Materi Ajar 

 

1. PERSEGI 

 
Persegi adalah persegipanjang yang panjang keempat sisinya sama. 

Sifat-sifat persegi. 

a. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar. 

b. Keempat sudutnya siku-siku. 

c. Panjang diagonal-diagonalnya sama dan saling membagi dua sama panjang. 

d. Panjang keempat sisinya sama. 

e. Setiap sudutnya dibagi dua sama ukuran oleh diagonaldiagonalnya. 

f. Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegaklurus. 

 

Suatu persegi dengan panjang sisi (s)  mempunyai keliling (K) sepanjang: 

 

dan mempunyai luas daerah (L) sebesar: 

 

C. Metode Pembelajaran  

Ceramah 

 

s 
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D. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Jenis 

kegiatan 

No Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

penda-

huluan 

(10 

menit) 

1 Mengkondisikan kelas dan 

membuka pelajaran dengan 

salam. 

Menjawab salam 3 menit 

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

1 menit 

3 Memberi motivasi siswa 

tentang perlunya 

mempelajari persegi agar 

dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sifat, 

keliling dan luas benda-

benda berbentuk persegi. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

2 menit 

4 Membimbing siswa untuk 

mengingat materi persegi 

yang telah dipelajari di SD. 

Mengingat materi persegi 

yang telah dipelajari di SD 

4 menit 

Kegiatan 

inti  

(50 

menit) 

1 Menjelaskan tentang sifat-

sifat persegi, keliling 

persegi dan luas persegi. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

15 

menit 

2 Memberi kesempatan siswa 

untuk menanyakan 

penjelasan yang tidak 

dipahami. 

Bertanya tentang 

penjelasan yang tidak 

dipahami. 

5 menit 

3 Memberikan contoh soal 

tentang sifat, keliling, dan 

luas persegipnjang. 

Bersama-sama guru 

mengerjakan contoh soal. 

5 menit 

4 Memberikan latihan soal. Mengerjakan latihan soal di 

buku dan di papan tulis. 

15 

menit 

5 Membahas jawaban latihan 

soal. 

Membahas jawaban latihan 

soal. 

10 

menit 

6 Memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya materi yang 

belum paham. 

Menanyakan materi yang 

belum paham. 

3 menit 

7 Membimbing siswa 

membuat kesimpulan. 

Menyimpulkan materi yang 

dipelajari yaitu tentang 

sifat-sifat, keliling serta 

luas bangun persegi. 

2 menit 

Kegiatan 

Penutup 

(15 

menit) 

1 Mengarahkan siswa untuk 

membuat rangkuman 

materi. 

Membuat rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

9 menit 

2 Memberikan tugas/PR Mencatat tugas/PR 5 menit 

3 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam. 1 menit 

Total waktu 80 

menit 
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E. Sumber dan Media Belajar 

Buku paket untuk SMP kelas VII. 

F. Penilaian  

- Teknik   : Tes tertulis, penilaian afektif 

- Bentuk Instrumen  : Soal uraian (soal posttest), angket 

Sleman, 26 Maret 2012 

Guru mata pelajaran 

matematika 

 

 

 

 

 

 

Danuri, M.Pd. 

NBM. 1059941 

  

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Imraatun Akhlaqul Karimah 

NIM. 08600085 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Standar  

Kompetensi 

: 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan 

ukurannya. 

Kompetensi Dasar : 6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegipanjang, persegi, 

trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 

6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segi empat serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Pertemuan ke- : 3 (tiga) 

Indikator : 6.2.3 Memahami sifat-sifat jajargenjang. 

6.2.4 Memahami sifat-sifat belahketupat. 

6.3.3 Menghitung keliling dan luas jajargenjang. 

6.3.4 Menghitung keliling dan luas belahketupat. 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami sifat-sifat jajargenjang. 

2. Siswa dapat memahami sifat-sifat belahketupat. 

3. Siswa dapat menghitung keliling dan luas jajargenjang. 

4. Siswa dapat menghitung keliling dan luas belahketupat. 

 

B. Materi Ajar 

 

1. JAJARGENJANG 

 
Jajargenjang adalah segiempat yang setiap pasang sisinya yang berhadapan sejajar. 

 

Sifat-sifat jajargenjang: 

a. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang 

b. Sudut-sudut yang berhadapan sama ukuran 

c. Dua sudut yang berdekatan saling berpelurus 

d. Diagonal jajargenjang membagi daerah jajargenjang menjadi dua bagian sama 

besar 

e. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang, 

 

a 

t 
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Suatu jajargenjang dengan panjang alas (a) panjang sisi yang berdekatan (b) dan 

tinggi (t)  mempunyai keliling (K) sepanjang: 

 

 

dan mempunyai luas daerah (L) sebesar: 

 

 

2. BELAHKETUPAT 

 
Belahketupat adalah segiempat yang semua sisinya sama panjang. 

Sifat-sifat belahketupat: 

1. Semua sisinya kongruen 

2. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar, 

3. Sudut-sudut yang berhadapan Kongruen 

4. Diagonal-diagonalnya membagi sudut menjadi dua ukuran yang sama ukuran 

5. Kedua diagonal saling tegak lurus dan saling membagi dua sama panjang 

6. Diagonal membagi belahketupat menjadi dua bagian sama besar atau diagonal-

diagonalnya merupakan sumbu simetri 

7. Jumlah ukuran dua sudut yang berdekatan 180°. 

 

Suatu belahketupat dengan panjang diagonal (d1 dan d2) dan panjang sisi (s)  mempunyai 

keliling (K) sepanjang: 

 

 

dan mempunyai luas daerah (L) sebesar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

   

  

   

 

d2 

d1 

s 
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C. Metode Pembelajaran  

Ceramah 

 

D. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Jenis 

kegiatan 

No Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

penda-

huluan 

(10 

menit) 

1 Mengkondisikan kelas dan 

membuka pelajaran dengan 

salam. 

Menjawab salam 3 menit 

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

1 menit 

3 Memberi motivasi siswa 

tentang perlunya 

mempelajari jajargenjang 

dan belahketupat agar dapat 

menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sifat, 

keliling dan luas benda-

benda berbentuk 

jajargenjang dan 

belahketupat. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

2 menit 

4 Membimbing siswa untuk 

mengingat materi 

jajargenjang dan 

belahketupat yang telah 

dipelajari di SD. 

Mengingat materi 

jajargenjang dan 

belahketupat yang telah 

dipelajari di SD 

4 menit 

Kegiatan 

inti  

(50 

menit) 

1 Menjelaskan tentang sifat-

sifat jajargenjang dan 

belahketupat, keliling 

jajargenjang dan 

belahketupat, dan luas 

jajargenjang dan 

belahketupat. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

15 

menit 

2 Memberi kesempatan siswa 

untuk menanyakan 

penjelasan yang tidak 

dipahami. 

Bertanya tentang 

penjelasan yang tidak 

dipahami. 

5 menit 

3 Memberikan contoh soal 

tentang sifat, keliling, dan 

luas jajargenjang. 

Bersama-sama guru 

mengerjakan contoh soal. 

5 menit 

4 Memberikan latihan soal. Mengerjakan latihan soal di 

buku dan di papan tulis. 

15 

menit 

5 Membahas jawaban latihan 

soal. 

Membahas jawaban latihan 

soal. 

10 

menit 

6 Memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya materi yang 

belum paham. 

Menanyakan materi yang 

belum paham. 

3 menit 
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7 Membimbing siswa 

membuat kesimpulan. 

Menyimpulkan materi yang 

dipelajari yaitu tentang 

sifat-sifat, keliling serta 

luas bangun jajargenjang 

dan belahketupat. 

2 menit 

Kegiatan 

Penutup 

(15 

menit) 

1 Mengarahkan siswa untuk 

membuat rangkuman 

materi. 

Membuat rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

9 menit 

2 Memberikan tugas/PR Mencatat tugas/PR 5 menit 

3 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam. 1 menit 

Total waktu 80 

menit 

 

E. Sumber dan Media Belajar 

Buku paket untuk SMPkelas VII. 

 

F. Penilaian  

- Teknik   : Tes tertulis, penilaian afektif 

- Bentuk Instrumen  : Soal uraian (soal posttest), angket 

 

Sleman, 26 Maret 2012 

Guru mata pelajaran 

matematika 

 

 

 

 

 

 

Danuri, M.Pd. 

NBM. 1059941 

  

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Imraatun Akhlaqul Karimah 

NIM. 08600085 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Standar  

Kompetensi 

: 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan 

ukurannya. 

Kompetensi Dasar : 6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, 

trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 

6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segi empat serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Pertemuan ke- : 4 (empat) 

Indikator : 6.2.5 Memahami sifat-sifat layang-layang. 

6.3.5 Menghitung keliling dan luas layang-layang. 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

1.Siswa dapat memahami sifat-sifat layang-layang. 

2.Siswa dapat menghitung keliling dan luas layang-layang. 

B. Materi Ajar 

 

1. Layang-layang 

 

 
Layang-layang adalah segiempat yang diagonaldiagonalnya saling tegaklurus dan 

salah satu diagonalnya membagi diagonal lainnya menjadi dua sama panjang. 

 

Sifat-sifat bangun layang-layang: 

1. Panjang dua pasang sisi berdekatan sama 

2. Sepasang sudut yang berhadapan sama ukuran. 

3. Salah satu diagonalnya membagi laying-layang menjadi dua sama ukuran 

4. Diagonal-diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu diagonalnya membagi 

diagonal yang lain menjadi dua sama panjang 

 

d1 

d2 

a 

b 
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Suatu layang-layang dengan panjang diagonal (d1 dan d2) dan panjang sisi (a dan b)  

mempunyai keliling (K) sepanjang: 

 

 

dan mempunyai luas daerah (L) sebesar: 

 

C. Metode Pembelajaran  

Ceramah 

D. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Jenis 

kegiatan 

No Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

penda-

huluan 

(10 

menit) 

1 Mengkondisikan kelas dan 

membuka pelajaran dengan 

salam. 

Menjawab salam 3 menit 

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

1 menit 

3 Memberi motivasi siswa 

tentang perlunya 

mempelajari layang-layang 

agar dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sifat, 

keliling dan luas benda-

benda berbentuk layang-

layang. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

2 menit 

4 Membimbing siswa untuk 

mengingat materi layang-

layang yang telah dipelajari 

di SD. 

Mengingat materi layang-

layang yang telah dipelajari 

di SD 

4 menit 

Kegiatan 

inti  

(50 

menit) 

1 Menjelaskan tentang sifat-

sifat layang-layang, keliling 

layang-layang dan luas 

layang-layang. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

15 

menit 

2 Memberi kesempatan siswa 

untuk menanyakan 

penjelasan yang tidak 

dipahami. 

Bertanya tentang 

penjelasan yang tidak 

dipahami. 

5 menit 

3 Memberikan contoh soal 

tentang sifat, keliling, dan 

luas layang-layang. 

Bersama-sama guru 

mengerjakan contoh soal. 

5 menit 

4 Memberikan latihan soal. Mengerjakan latihan soal di 

buku dan di papan tulis. 

15 

menit 

5 Membahas jawaban latihan 

soal. 

Membahas jawaban latihan 

soal. 

10 

menit 

6 Memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya materi yang 

belum paham. 

Menanyakan materi yang 

belum paham. 

3 menit 
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7 Membimbing siswa 

membuat kesimpulan. 

Menyimpulkan materi yang 

dipelajari yaitu tentang 

sifat-sifat, keliling serta 

luas bangun layang-layang. 

2 menit 

Kegiatan 

Penutup 

(15 

menit) 

1 Mengarahkan siswa untuk 

membuat rangkuman 

materi. 

Membuat rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

9 menit 

2 Memberikan tugas/PR Mencatat tugas/PR 5 menit 

3 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam. 1 menit 

Total waktu 80 

menit 

E. Sumber dan Media Belajar 

Buku paket untuk SMPkelas VII. 

F. Penilaian  

- Teknik   : Tes tertulis, penilaian afektif 

- Bentuk Instrumen  : Soal uraian (soal posttest), angket 

Sleman, 26 Maret 2012 

Guru mata pelajaran 

matematika 

 

 

 

 

 

 

Danuri, M.Pd. 

NBM. 1059941 

  

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Imraatun Akhlaqul Karimah 

NIM. 08600085 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 1 DEPOK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Standar  

Kompetensi 

: 7. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan 

ukurannya. 

Kompetensi Dasar : 6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegipanjang, persegi, 

trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 

6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segi empat serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Pertemuan ke- : 5 (lima) 

Indikator : 6.2.6 Memahami sifat-sifat trapesium. 

6.3.6 Menghitung keliling dan luas trapesium. 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

1.Siswa dapat memahami sifat-sifat trapesium. 

2.Siswa dapat menghitung keliling dan luas trapesium. 

B. Materi Ajar 

 

1. TRAPESIUM 

Macam-macam trapesium: 

 
Trapesium adalah segiempat yang mempunyai tepat sepasang sisi yang berhadapan 

sejajar. 

 Trapesium disebut trapesium samakaki, jika kaki-kakinya sama panjang. 

 Trapesium  disebut trapesium siku-siku, karena salah satu kaki trapesium 

tegaklurus dengan alasnya. 

 

Keliling bangun trapesium adalah jumlah seluruh panjang sisi-sisinya. 

Suatu trapesium dengan panjang sisi sisi sejajar (a) dan (b) dan tinggi (t) luas daerah 

(L) sebesar: 

 

 

C. Metode Pembelajaran  

Ceramah 

Trapesium sama kaki Trapesium suku-siku Trapesium sembarang 
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D. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Jenis 

kegiatan 

No Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

penda-

huluan 

(10 

menit) 

1 Mengkondisikan kelas dan 

membuka pelajaran dengan 

salam. 

Menjawab salam 3 menit 

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

1 menit 

3 Memberi motivasi siswa 

tentang perlunya 

mempelajari trapesium agar 

dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sifat, 

keliling dan luas benda-

benda berbentuk trapesium. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

2 menit 

4 Membimbing siswa untuk 

mengingat materi trapesium 

yang telah dipelajari di SD. 

Mengingat materi 

trapesium yang telah 

dipelajari di SD 

4 menit 

Kegiatan 

inti  

(50 

menit) 

1 Menjelaskan tentang sifat-

sifat trapesium, keliling 

trapesium, dan luas 

trapesium. 

Memperhatikan penjelasan 

guru. 

15 

menit 

2 Memberi kesempatan siswa 

untuk menanyakan 

penjelasan yang tidak 

dipahami. 

Bertanya tentang 

penjelasan yang tidak 

dipahami. 

5 menit 

3 Memberikan contoh soal 

tentang sifat, keliling, dan 

luas persegipnjang. 

Bersama-sama guru 

mengerjakan contoh soal. 

5 menit 

4 Memberikan latihan soal. Mengerjakan latihan soal di 

buku dan di papan tulis. 

15 

menit 

5 Membahas jawaban latihan 

soal. 

Membahas jawaban latihan 

soal. 

10 

menit 

6 Memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya materi yang 

belum paham. 

Menanyakan materi yang 

belum paham. 

3 menit 

7 Membimbing siswa 

membuat kesimpulan. 

Menyimpulkan materi yang 

dipelajari yaitu tentang 

sifat-sifat, keliling serta 

luas bangun trapesium. 

2 menit 

Kegiatan 

Penutup 

(15 

menit) 

1 Mengarahkan siswa untuk 

membuat rangkuman 

materi. 

Membuat rangkuman dari 

materi yang telah dipelajari 

9 menit 

2 Memberikan tugas/PR Mencatat tugas/PR 5 menit 

3 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam. 1 menit 

Total waktu 80 

menit 
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E. Sumber dan Media Belajar 

Buku paket untuk SMP kelas VII. 

F. Penilaian  

- Teknik   : Tes tertulis, penilaian afektif 

- Bentuk Instrumen  : Soal uraian (soal posttest), angket 

 

Sleman, 26 Maret 2012 

Guru mata pelajaran 

matematika 

 

 

 

 

 

 

Danuri, M.Pd. 

NBM. 1059941 

  

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Imraatun Akhlaqul Karimah 

NIM. 08600085 
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Lampiran 2.4 

 

 

  

LEMBAR KEGIATAN SISWA 

(LKS) 

Dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dengan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

2012      

SEGI EMPAT 
UNTUK SISWA SMP KELAS VII 

Nama  : ............................... 

Nomor absen : ............................... 

Kelas/Kelompok: .............................. 



 

 

 
1 

PERTEMUAN 1 

 
  

   

Coba  perhatikan benda-benda yang ada di sekitarmu! Ada meja, papan tulis, 

buku, penggaris, ubin, papan catur, langit-langit, gedung, atap rumah, pintu, 

jendela, atap rumah, layang-layang, ketupat, dan lain sebagainya. Benda-benda 

tersebut mempunyai bentuk yang berbeda-beda. Tetapi tahukah kamu jika 

beberapa dari mereka mempunyai kesamaan? Ya, beberapa dari mereka 

mempunyai kesamaan yaitu dalam hal sifat-sifat dari masing-masing bentuknya. 

Kalian tentu masih ingat, di sekolah dasar kalian telah belajar tentang segi 

empat. Sekarang beri nama bentuk-bentuk di bawah ini!  

 ( a )      ( b )  ( c )        ( d )      ( e )     ( f ) 

 

 

 

 

 

( ....................... )    ( ................)   ( .................)  ( .............. )  ( ............. )  ( ................. ) 

 

Sekarang, mari kita bahas bentuk-bentuk tersebut satu persatu! 

 

A. PERSEGI PANJANG 
Sebutkan dua benda di sekitarmu yang berbentuk persegi panjang! 

1. ....................... 

2. ....................... 

 

Tahukah kamu mengapa mereka disebut persegi panjang? 

 

Terlebih dahulu, mari kita membuat penyelidikan tentang sifat-sifat 

persegi panjang! Langkah-langkah yang harus kalian kerjakan adalah 

sebagai berikut: 
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  Kerjakan secara berkelompok! 

Alat dan bahan: kertas, gunting, penggaris, busur derajat. 

 

1. Ambil kertas berbentuk persegipanjang yang telah disediakan. 

2. Potong kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama ukurannya, bagilah 

dengan teman di kelompokmu! 

3. Berilah nama pada dua persegipanjang tersebut dengan nama ABCD pada 

sudut-sudutnya! 

4. Hubungkanlah dengan garis, sudut A dengan sudut C, sudut B dengan sudut D, 

dan tandai titik potong garis tersebut dengan nama titik O. 

 
5. Gunakan penggaris untuk mengukur garis-garis berikut: (cobalah saling 

berbagi tugas dengan teman-teman satu kelompokmu!) 

 = .............. cm  = .............. cm = .............. cm 

 = .............. cm  = .............. cm  = .............. cm 

 = .............. cm  = .............. cm  = .............. cm 

 = .............. cm 

6. Bagaimana panjang garis-garis berikut? (sama/tidak sama) 

:    : 

:     

7. Gunakan busur derajat untuk mengukur sudut berikut ini! (cobalah saling 

berbagi tugas dengan teman-teman satu kelompokmu!) 

Sudut ADC = ..........o   Sudut BCD = ..............o 

Sudut ABC = ..........o   Sudut DAB = .............o 

8. Gunting semua pojokan dari bangun persegipanjang yang kamu miliki kemudian 

letakkan saling bersisian! Berapa jumlah semua sudutnya? 

 
9. Buatlah kesimpulan tentang sifat-sifat persegipanjang dari kegiatan yang 

telah kamu lakukan! 

 

 

A B 

C D 

A B 

C D 

O 

 A B 

C D 

A B 

C D 
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Sekarang mari kita pecahkan permasalahan di bawah ini! 

 

 
 

Bayangkanlah bentuk lapangan dan kebun di atas beserta ukurannya, kemudian 

gambarkan pada tempat di bawah ini! 

 

 
 

 Dari gambar lapangan, carilah jarak yang ditempuh atlet saat berlari 

mengelilingi lapangan satu kali!  

 Dari gambar kebun, carilah panjang pagar yang mengelilingi kebun 

tersebut! 

 

Tuliskan cara kalian mencarinya pada tempat berikut ini!  

 

Gambar lapangan Gambar kebun 

 

1. Seorang atlet sedang berlari mengelilingi lapangan. Lapangan 

tersebut berukuran panjang 160 meter dan lebar 80 meter. Bila 

atlet berlari mengelilingi lapangan satu kali, berapa meterkah 

jarak yang ditempuh atlet tersebut? 

 

2. Ayah mempunyai sebidang kebun pisang berbentuk persegipanjang 

dengan panjang 20 meter dan lebar 10 meter. Ayah ingin membuat 

pagar mengelilingi kebun tersebut. Berapakah panjang pagar yang 

harus dibuat Ayah? 



 

 

 
4 

 
 

Berdasarkan dua masalah di atas, bila jumlah panjang 

semua sisi yang membatasi suatu bangun datar 

dinamakan keliling suatu bangun datar, maka apa 

yang dimaksud dengan keliling persegipanjang ABCD? 

Jelaskan! 

 

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................  

Jadi, sebuah persegi panjang dengan panjang (p) dan lebar (l) mempunyai keliling 

(K) sebagai berikut: 

 

 

 

   K  = ...... + ...... + ...... + ...... 

= ......... ( .......... + ........... ) 

Menghitung jarak yang ditempuh atlet Menghitung panjang pagar 

A B 

D C 

p 

l 
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Bagaimana dengan permasalahan berikut ini? 

 
Sekarang temukan hubungan banyak keramik untuk panjang kamar, banyak 

keramik untuk lebar kamar, dan banyak seluruh keramik dalam kamar tersebut! 

Hubungannya adalah: 

.................................. = ................................... X ........................................ 

Berapa banyak keramik pada lantai jika untuk panjang kamar dibutuhkan 20 

keramik dan untuk lebar kamar dibutuhkan 15 keramik? 

Jawab: 

....................................................................................................

......................................... 
 

Jika 1 buah keramik dinyatakan dengan 1 satuan, 

banyaknya seluruh keramik yang memenuhi kamar 

dinyatakan dengan luas persegi panjang, maka 

hubungan antara panjang (p), lebar (l), dan luas 

persegipanjang (L) adalah:  

  

Gb. 1 

 

Gb.2 
A               B 

                

                

                

                

                

                

                

                

D               C 
 

Gambar di atas (Gb.1) adalah gambar kamar Mumun. Kamar Mumun berbentuk 

persegi panjang. Lantai kamar tersebut dipasangi keramik yang bentuknya 

persegi. Sketsa dari lantai kamar Mumun yang dipasang keramik ada pada 

gambar (Gb.2). Hitunglah banyak keramik yang dibutuhkan untuk memenuhi 

kamar Mumun!  

Penyelesaian: 

Pertama-tama mari kita hitung banyak keramik dari pojok A sampai pojok B 

(panjang kamar). Ada berapa keramik? Ada .................. keramik 

lalu hitung banyak keramik dari pojok A sampai pojok D (lebar kamar)! Ada 

berapa keramik? Ada .................. keramik 

kemudian hitung semua keramiknya! Ada berapa keramik? Ada ............ keramik. 

  

  

p 

l 

L = ............. X .............. 
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Latihan soal: 

 

Lengkapilah titik-titik dalam tabel berikut! 

 

No. Panjang Lebar Keliling persegi panjang Luas persegi panjang 

1 6 m 4 m ......... cm ......... cm2 

2 10 mm ...... mm ......... mm 60 mm2 

3 ...... cm 5 dm 34 dm ......... cm2 

4 ...... cm ...... cm 260 cm ......... cm2 

5 ...... m ...... m ......... m 160 m2 

 

  

1. Sifat-sifat persegipanjang adalah: 

a. Panjang sisi-sisi yang berhadapan ................... 

b. Keempat sudutnya adalah sudut ............. 

c. Panjang diagonal-diagonalnya ................ dan saling membagi 

......................... 

 

Berdasarkan sifat-sifat persegipanjang di atas, maka: 

 

Persegipanjang adalah suatu segiempat yang keempat sudutnya .................... 

dan panjang sisi-sisi yang berhadapan .................. 

 

2. Keliling persegi panjang (K) dengan ukuran panjang (p) dan lebar (l) adalah: 

 

K = ....... ( ...... + ...... ) 

 

3. Luas persegipanjang (L) dengan ukuran panjang (p) dan lebar (l) adalah: 

 

L = ...... X ...... 

KESIMPULAN 
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PERTEMUAN 2 

B. PERSEGI 
Kita telah membahas tentang materi persegipanjang sebelumnya. Kalian 

tentu juga masih ingat tentang salah satu sifat persegipanjang yaitu 

panjang sisi-sisi yang berhadapan sama. Lihat persegipanjang di bawah ini! 

Pada persegipanjang tersebut ukuran AB dan 

CD dimisalkan p (panjang) sedangkan ukuran 

BC dan AD dimisalkan l (lebar). Bagaimana 

jika ukuran panjang sama dengan ukuran 

lebar?  

Marilah kita membuat penyelidikan kecil mengenai hal ini! 

 

Kerjakan secara berkelompok! 

Alat dan bahan: kertas, penggaris, busur derajat 

1. Gambarlah sebuah persegipanjang PQRS dengan ukuran panjang dan lebar 

sama yaitu PQ = QR = RS = PS = 10 cm. 

2. Hubungkan titik  P dan R dengan garis, begitu juga dengan titik Q dan S. 

Tandai titik potong kedua garis tersebut dengan nama titik O. 

 
3. Gunakan busur derajat untuk mencari ukuran sudut: 

POQ= .........o QOR = .........o  ROS= .........o  POS= .........o 

OQR= .........o ORQ = .........o  ORS= .........o  OSR=.........o 

OSP=.........o OPS = .........o  OPQ= .........o  OQP= .........o 

4. Bagaimana ukuran sudut POQ, QOR, ROS, dan POS? 
 

5. Bagaimana ukuran sudut OQR, ORQ , ORS, OSR, OSP, OPS , OPQ, dan 

OQP? 
 

6. Bangun tersebut dinamakan bangun persegi, buatlah kesimpulan tentang 

sifat-sifat persegi dari kegiatan yang telah kalian lakukan! 

 

10 cm 

10 cm 

P Q 

R S 

P Q 

R S 

O 

B A 

C D 

p 

l 
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Karena panjang dan lebar dari bangun persegi ukurannya sama, kita menyebut 

keduanya dengan istilah sisi (s).  

 

Berbekal pengalaman kalian mencari keliling dan luas persegi 

panjang, coba kalian temukan bagaimana hubungan antara sisi 

persegi dengan keliling persegi, dan bagaimana hubungan antara 

sisi persegi dengan luas persegi! 
 

Selanjutnya mari kita membuat kesimpulan! 

 

  

1. Sifat-sifat persegi adalah: 

a. Panjang semua sisinya ................... 

b. Keempat sudutnya adalah sudut ............. 

c. Panjang diagonal-diagonalnya ................ dan saling membagi 

......................... 

d. Setiap sudutnya dibagi ukuran oleh diagonal-diagonalnya menjadi 

......................... 

e. Diagonal-diagonalnya berpotongan membentuk sudut ......... atau saling 

............... 

 

Berdasarkan sifat-sifat persegi di atas, maka: 

 

Persegi adalah persegipanjang yang panjang keempat sisinya ......... 

 

2. Keliling persegi (K) dengan ukuran sisi (s) adalah: 

 

K = ... + ... + ... + ... = ......... 

 

3. Luas persegi (L) dengan ukuran sisi (s) adalah: 

 

L = ...... X ...... = ......... 

 KESIMPULAN 

S 



 

 

 
9 

Latihan soal: 

1. Ani mempunyai selembar kain berbentuk persegi. Kain tersebut akan dihiasi 

renda pada tepinya. Bila panjang sisi kain 65 cm, Berapakah panjang renda 

yang harus dibeli Ani untuk menghias kain tersebut? 

 

2. Perhatikan persegi ABCD di samping! 

a. Jika AC = 5x -19 dan BD = 3x + 7, maka hitunglah 

panjang diagonal - diagonalnya! 

b. Jika AD = 4y -15 dan AB = y + 6, maka hitunglah 

panjang sisi - sisinya! 

 

3. Anton mempunyai sebuah kertas karton berbentuk 

persegipanjang dengan ukuran 50 cm x 60 cm. Ia diberi tugas untuk membuat 

minimal 3 buah bentuk persegi dengan ukuran sembarang dari kertas 

tersebut. Bantulah Anton untuk membuat bentuk persegi tersebut dengan 

menyebutkan ukuran-ukuran yang mungkin agar kertas tersebut cukup untuk 

membuat semua perseginya! 

Lembar jawab: 

  

A B 

C D 

O 

...........................................................................................................................................................  

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 
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C. JAJARGENJANG 
 

 
Perhatikan gambar jendela di atas! Jendela tersebut dipasangi teralis. 

Lihatlah pola pada teralis tersebut! Apa kamu mengenal pola itu? Ya, itu 

adalah pola dari salah satu bangun segiempat yaitu jajargenjang.  

 

Coba kalian ikuti langkah-langkah berikut agar kalian tahu bagaimana kita 

bisa membentuk sebuah jajar genjang! 

 

 

1. Siapkan sebuah kertas berbentuk persegi panjang! 

2. Buatlah sebuah garis miring yang ujung-ujungnya terletak 

di bagian atas dan bagian bawah persegi panjang, sehingga 

membagi persegi panjang itu menjadi dua bagian (tidak 

harus sama). 

3. Arsirlah salah satu bagian dari persegipanjang tersebut! 

4. Potong bagian yang diarsir kemudian pindahkan bagian 

tersebut ke sisi lainnya seperti pada gambar berikut: 

Jajargenjang 

Persegipanjang 
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Berdasarkan proses terbentuknya jajargenjang sebelumnya, dapat 

diperoleh sifat-sifat jajargenjang berikut ini: 

1. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan 

sama panjang. AB // CD dan AD // BC. 

2. Sudut-sudut yang berhadapan sama 

ukurannya. Sudut DAB = sudut BCD, 

sudut ABC = sudut ADC. 

3. Dua sudut yang berdekatan saling 

berpelurus. Contoh: Sudut DAB + sudut 

ABC = 180o. 

4. Diagonal jajargenjang membagi daerah jajargenjang menjadi dua 

bagian sama besar . luas ∆ABD = luas ∆BCD, luas ∆ACD = luas ∆ABC. 

5. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang.  = ,  = 

. 

 

Setelah kamu mengetahui sifat-sifat jajargenjang, maka sekarang apakah 

jajargenjang itu? 

 

Jajar genjang adalah 

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

 

 

 

 

 
 

Perhatikan gambar di atas lalu jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

Gambar diatas adalah gambar suatu jajargenjang yang diubah ke bentuk 

persegipanjang (kebalikan dari apa yang kalian lakukan sebelumnya). 

 

alas 

tinggi 

alas 

tinggi tinggi 

A 

D C 

B 

O 
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 Apakah tinggi jajargenjang sama dengan panjang salah satu sisi 

persegipanjang? 

 

 Apakah alas jajargenjang sama panjang dengan alas persegipanjang? 

 

 Bagaimana menurutmu dengan luas jajar genjang dan luas 

persegipanjang tersebut? Sama atau berbeda? Jelaskan! 

 

 Bagaimana kamu merumuskan keliling dan luas jajar genjang 

berdasarkan gambar tersebut? 

 

keliling suatu jajar genjang ( K ) dengan  

sisi sepanjang ( a ) dan ( b ) adalah: 

 

 

 

 

 

Luas suatu jajargenjang ( L ) dengan alas sepanjang ( a ) dan tinggi 

sepanjang ( t ) adalah: 

 

 

 

 

 

Latihan soal: 

1. Putri menggambar sebuah jajar genjang dengan ukuran alas dan tinggi 8 cm 

dan 5 cm. Buatlah beberapa jajargrnjang lain yang luasnya sama dengan luas 

jajargenjang Putri! 

 

2. Pak Supri akan membeli sebidang tanah 

berbentuk jajargenjang. Harga tanah 

tersebut adalah 75.000/m2. Gambar di 

samping adalah sketsa tanah tersebut: 

a. Tentukan keliling dan luas tanah 

tersebut! 

b. Tentukan harga tanah seluruhnya! 

  

K = ...... ( ...... + ...... ) 

 

  

 

t 

a 

b 

L = ...... x ......  

20 m 

45 m 

25 m 

U Jalan raya 
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Lembar Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN 3 

D. BELAHKETUPAT 
 

 
 

Gb.1 Gb.2 

 

Lihat gambar (Gb.1) di atas! Gambar apakah itu? Ya, itu adalah gambar 

ketupat. Apakah kalian pernah makan makanan itu?  

Dalam matematika kita juga mengenal sebuah bangun segiempat yang 

bentuknya mirip dengan bentuk ketupat (Gb.2). Oleh karena itu bangun 

tersebut dinamakan belahketupat. 

Sebenarnya bagaimanakah bangun belahketupat itu? Mari kita cari sifat-

sifatn ya. Lakukan la ngkah ini sendiri-sendiri!  

...........................................................................................................................................................  

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 
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1. Buatlah sebuah persegi lengkap dengan diagonal-diagonalnya menggunakan 

selembar kertas seperti gambar (a)! 
2. Lipatlah bangun persegi tersebut menurut salah satu diagonalnya seperti 

gambar (b)! 
3. Lukis dengan garis putus putus pada persegi tersebut seperti pada gambar  

(c)! 
4. Potonglah lipatan tersebut sepanjang garis putus-putus yang kalian buat 

hingga diperoleh seperti gambar (d)! 
5. Buka lipatan kertas, kalian akan mendapatkan bangun seperti gambar (e)! 
6. Beri nama tiap sudutnya dengan titik ABCD dan titik potong diagonalnya 

dengan titik O seperti gambar (f)! Terbentuklah suatu bangun belahketupat 

ABCD. 

7. Berdasarkan kegiatan ini, coba selidiki bagaimana sisi, sudut dan diagonalnya! 

 

 

Dengan memperhatikan cara memperoleh belahketupat di atas, sekarang dapat 

disimpulkan sifat-sifat belahketupat sebagai berikut 

1. Semua sisinya kongruen, yaitu sisi yang mana? 
2. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar, yaitu sisi yang mana? 
3. Sudut-sudut yang berhadapan kongruen, yaitu sudut 

yang mana? 
4. Diagonal-diagonalnya membagi sudut menjadi dua 

ukuran yang sama ukuran, yaitu sudut yang mana? 
5. Kedua diagonal saling tegak lurus dan saling membagi 

dua sama panjang. Sebutkan! 
6. Diagonal membagi belahketupat menjadi dua bagian 

sama besar atau diagonal-diagonalnya merupakan sumbu 

simetri. Sebutkanlah! 
7. Jumlah ukuran dua sudut yang berdekatan 180°. Sebutkanlah! 
8. Rumuskan pengertian belah ketupat menggunakan kata-katamu sendiri! 

 

( b ) ( c ) ( d ) ( e ) 

A 

B 

C 

D 

O 

( f ) ( a ) 

  A 

  B 

 C 

  D 

O 
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d2 

d1 

s 

L = ........... ( ........... x .............) 

   K  = ...... + ...... + ...... + ...... 

 = ...... ( ...... ) 

 
 

Sekarang mari kita cari tahu bagaimana mencari keliling dan luas belah ketupat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belahketupat dengan panjang diagonal (d1 dan d2) serta 

panjang sisi (s) mempunyai keliling (K) sepanjang: 

 

 

 

 

  Dan mempunyai luas daerah (L): 

 

 

Belahketupat adalah 

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

Kerjakan secara kelompok! 

Alat dan bahan: kertas, gunting 

1. Dari bangun belah ketupat ABCD yang telah kalian 

buat pada kegiatan awal tadi, potonglah belah ketupat 

tersebut sepanjang diagonal-diagonalnya yaitu 

diagonal AC dan BD sehingga kalian mendapatkan 

empat bangun segitiga sama kaki seperti padagambar 

berikut: 

 

 
 

 
 

2. Diskusikan bersama teman kalian pertanyaan-pertanyaan berikut: 

a. Berapakah luas masing-masing segitiga siku-siku tersebut? 

b. Apakah keempat segitiga tersebut mempunyai luas yang sama? 

c. Bagaimanakah hubungan tinggi dan alas keempat segitiga tersebut 

dengan diagonal-diagonal belahketupat? 

d. Dengan kata-katamu sendiri, nyatakanlah sebuah rumus untuk 

menentukan luas dan keliling belahketupat! 

  A 

  B 

 C 

  D 

O 

B 

O C 

B 

O A 

D 

O C 

D 

O A 
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Latihan soal: 

1. tentukan nilai x dan y! 

a.      b.  

 

 

 

 

 

 

2. tentukan luas dan kalilingnya! 

        

 

 

 

 

 

 

 

3. Sebuah belah ketupat mempunyai luas 60 cm2. Berapa saja kemungkinan 

ukuran diagonalnya? 

Lembar jawab: 

  ........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 
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E. LAYANG-LAYANG 
 

Pernahkah kalian memainkan benda seperti 

gambar di samping? Memainkannya sungguh 

mengasyikkan. Jika kalian pernah memainkannya, 

pasti kalian tahu namanya. Namanya adalah layang-

layang.  

Dengan ilmu matematika kita bisa belajar untuk 

membuatnya. Mari kita periksa terlebih dahulu 

apa yang ada pada sebuah layang-layang! 

 

 

Banyak sekali bentuk layang-layang, tetapi yang paling 

umum adalah bentuk seperti yang ada pada gambar di 

atas. Bentuk layang-layang dalam matematika biasa 

digambarkan seperti bentuk di samping.  

Gambar di samping adalah gambar layang-layang PQRS. 

Selanjutnya untuk mengetahui sifat-sifat apa saja yang 

terdapat pada layang-layang, lakukanlah kegiatan 

berikut ini! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Gambarlah persegipanjang dan guntinglah menurut sis-sisinya! (Gambar 

(i)) 

2. Lukislah garis tengah pada lebar persegipanjang seperti gambar (ii) di 

atas! 

3. Lipatlah persegipanjang tersebut menurut garis tengah! (Gambar (iii)) 

4. Lukislah dengan garis putus-putus seperti gambar (iv) di atas! 

5. Guntinglah lipatan tersebut menurut garis putus-putus sehingga 

diperoleh seperti gambar (v)! 

6. Bukalah lipatan tadi sehingga diperoleh bangun segiempat yang baru 

seperti gambar (vi)! Segiempat tersebut dinamakan LAYANG-LAYANG. 

7. Namailah layang-layang tersebut dengan ABCD dan perpotongan 

diagonalnya dengan titik O! (Gambar (vii))  

8. Berdasarkan kegiatan di atas, coba selidiki bagaimana sisi, sudut dan 

diagonalnya! 
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   K  = ...... + ...... + ...... + ...... 

 = ...... ( ...... + ...... ) 

L = ........... ( ........... x .............) 

Dengan memperhatikan cara memperoleh layang-layang tersebut di atas, 

sekarang dapat disimpulkan sifat-sifat layang-layang sebagai berikut: 

1) Panjang dua pasang sisi berdekatan sama, sebutkan!  

2) Mempunyai sepasang sudut yang berhadapan sama ukuran, 

sebutkan!  

3) Salah satu diagonalnya membagi layang-layang menjadi dua 

sama ukuran, sebutkan! 

4) Diagonal-diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu 

diagonalnya membagi diagonal yang lain menjadi dua sama 

panjang, sebutkan! 

 

Berdasarkan sifat-sifat di atas, berikan definisi layang-layang dengan kata-

katamu sendiri! 

 
 

Dengan langkah yang mirip saat mencari keliling dan luas belahketupat, carilah 

formula untuk menentukan keliling dan luas layang-layang! 

 

Suatu layang-layang dengan panjang diagonal d1 dan d2, 

serta panjang sisi a dan b, mempunyai keliling (K) 

sepanjang: 

 

 

 

 

Dan mempunyai luas daerah sebesar: 

 

 

 

 

Latihan Soal: 

1. Andi membuat sebuah layang-layang dengan panjang diagonal-diagonalnya 

adalah 30cm dan 50 cm. Tentukan luas kertas yang dibutuhkan Andi untuk 

membuat layang-layang tersebut! 

2. Buatlah beberapa ukuran diagonal layang-layang lain yang luasnya sama 

dengan layang-layang Andi (soal nomor 1)! 

  

Layang-layang adalah 

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

d1 

d2 

a 

b 
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Lembar jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN 4 

F. TRAPESIUM 

 

 

 
 

( a ) (b) 

Perhatikan gambar di atas! 

Gambar (a) adalah gambar rumah adat Yogyakarta yang dinamakan rumah 

Joglo. Coba lihat bagian atap rumah tersebut! Berbentuk apakah atap 

rumah tersebut? 

Bentuk atap rumah tersebut dinamakan trapesium. Untuk melihat bentuk 

atap tersebut lebih jelas pada gambar (b) dibuat sketsa dari atap rumah 

tersebut. Atap tersebut terbentuk dari dua buah trapesium. 

 

 

Berikut ini adalah macam-macam bentuk dari trapesium: 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 
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Trapesium sama kaki Trapesium siku-siku Trapesium sembarang 

 

Dari ketiga trapesium tersebut, apakah kalian menemukan kesamaan? 

 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, definisikan apa itu trapesium 

dengan kata-katamu sendiri! 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya mari kita pelajari bagaimana menemukan rumus luas daerah 

trapesium. Ikutilah kegiatan berikut: 

  

Trapesium adalah 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Kerjakan secara berkelompok! 

Alat dan bahan: kertas, penggaris, gunting, pensil

 
1. Ambillah selembar kertas dan lipatlah menjadi dua! 

2. Dalam keadaan kertas tetap terlipat buatlah sebuah ruas garis yang pada 

kertas dengan panjang 3 cm! 

3. Buatlah sebuah ruas garis sejajar dengan garis pertama dengan panjang 5 

cm yang berjarak 4 cm dari ruas garis pertama! (lihat gambar!) 

 

a1 

a2 

t 

a1 

a2 

 

a1 

a2 

t 
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Dari kegiatan di atas kita telah menemukan cara untuk menentukan keliling dan 

luas suatu trapesium. 

 

Keliling (K) dapat dirumuskan sebagai: 

 

 

 

Luas daerah suatu trapesium dengan panjang 

sisi-sisi yang sejajar (a1 dan a2) serta tinggi (t) 

adalah: 

 

 

 

 

  

t 

a1 

a2 

K = ............................................................... 

L = ...... x ...... ( ...... + ...... ) 

 

4. Hubungkan titik ujung-titik ujung ruasgaris pertama dengan ruas garis 

kedua sehingga diperoleh sebuah trapesium dengan panjang sisi 

sejajarnyanya masing-masing 3 cm dan 5 cm! 

5. Guntinglah bentuk trapesium tersebut dalam keadaan kertas tetap 

terlipat sehingga akhirnya kamu mempunyai dua buah trapesium yang 

sama! 

6. Tandailah setiap trapesium tersebut dengan a1 dan a2 untuk menyatakan 

dua sisi yang sejajar dan t untuk menyatakan tinggi! 

7. Impitkanlah dua trapesium tersebut pada salah satu kaki yang 

panjangnya sama sehingga membentuk sebuah jajargenjang! 

 

Diskusikan dengan temanmu untuk menjawab 
pertanyaan di bawah ini! 
1. Jika “a” dan “t” menyatakan panjang alas dan tinggi jajargenjang di atas, 

maka tuliskanlah rumus luas jajargenjang tersebut! 

2. Tuliskanlah rumus luas jajargenjang di atas dengan menggunakan ”a1, a2, 

dan t”! 

3. Bagaimanakah perbandingan luas setiap trapesium dengan luas 

jajargenjang yang terjadi? 

4. Dengan kata-katamu sendiri, nyatakanlah sebuah rumus untuk luas dan 

keliling trapesium! 
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Latihan soal: 

1. Tentukan luas sesungguhnya dari daerah yang ada pada peta berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika disekeliling daerah tersebut akan dibuat pagar pembatas wilayah, 

tentukan panjang pagar tersebut! 

 

2. Jika mungkin gambarlah trapesium dengan syarat-syarat berikut ini! 

Jika trapesium tidak dapat digambar, jelaskan apa sebabnya! 

a. Tiga sisi kongruen. 

b. Sisi-sisi yang sejajar kongruen. 

c. Kaki-kakinya lebih panjang dari sisi-sisi yang sejajar. 

d. Dua sudutnya siku-siku. 

e. Sepasang sudut yang berhadapan sama ukuran. 

 

Lembar jawab: 

 

9 cm 

4  cm 

6  cm 

Skala 1:100.000 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 
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PERTEMUAN 1 

 
  

   

Coba  perhatikan benda-benda yang ada di sekitarmu! Ada meja, papan tulis, 

buku, penggaris, ubin, papan catur, langit-langit, gedung, atap rumah, pintu, 

jendela, atap rumah, layang-layang, ketupat, dan lain sebagainya. Benda-benda 

tersebut mempunyai bentuk yang berbeda-beda. Tetapi tahukah kamu jika 

beberapa dari mereka mempunyai kesamaan? Ya, beberapa dari mereka 

mempunyai kesamaan yaitu dalam hal sifat-sifat dari masing-masing bentuknya. 

Kalian tentu masih ingat, di sekolah dasar kalian telah belajar tentang segi 

empat. Sekarang beri nama bentuk-bentuk di bawah ini!  

 ( a )  ( b )  ( c )         ( d )           ( e )      ( f ) 

 

 

 

 

 
(Persegipanjang)    (Persegi)   (Jajargenjang) (Belahketupat) (Layang-layang) (Trapesium) 

 

Sekarang, mari kita bahas bentuk-bentuk tersebut satu persatu! 

 

A. PERSEGI PANJANG 
Sebutkan dua benda di sekitarmu yang berbentuk persegi panjang! 

1. ....................... 

2. ....................... 

(siswa bebas menyebutkan benda yang menurutnya berbentuk 

persegipanjang) 

Tahukah kamu mengapa mereka disebut persegi panjang? 

 

Terlebih dahulu, mari kita membuat penyelidikan tentang sifat-sifat 

persegi panjang! Langkah-langkah yang harus kalian kerjakan adalah 

sebagai berikut: 
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  Kerjakan secara berkelompok! 

Alat dan bahan: kertas, gunting, penggaris, busur derajat. 

 

1. Ambil kertas berbentuk persegipanjang yang telah disediakan. 

2. Potong kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama ukurannya, bagilah 

dengan teman di kelompokmu! 

3. Berilah nama pada dua persegipanjang tersebut dengan nama ABCD pada 

sudut-sudutnya! 

4. Hubungkanlah dengan garis, sudut A dengan sudut C, sudut B dengan sudut D, 

dan tandai titik potong garis tersebut dengan nama titik O. 

 
5. Gunakan penggaris untuk mengukur garis-garis berikut: (cobalah saling 

berbagi tugas dengan teman-teman satu kelompokmu!) 

 = .............. cm  = .............. cm = .............. cm 

 = .............. cm  = .............. cm  = .............. cm 

 = .............. cm  = .............. cm  = .............. cm 

 = .............. cm (tergantung pada ukuran kertas yang digunakan siswa) 

6. Bagaimana panjang garis-garis berikut? (sama/tidak sama) 

: sama   :   sama 

: sama   :  sama 

7. Gunakan busur derajat untuk mengukur sudut berikut ini! (cobalah saling 

berbagi tugas dengan teman-teman satu kelompokmu!) 

Sudut ADC = 90o   Sudut BCD = 90o 

Sudut ABC = 90o   Sudut DAB = 90o 

8. Gunting semua pojokan dari bangun persegipanjang yang kamu miliki kemudian 

letakkan saling bersisian! Berapa jumlah semua sudutnya? 

 
9. Buatlah kesimpulan tentang sifat-sifat persegipanjang dari kegiatan yang 

telah kamu lakukan! 

 

 

A B 

C D 

A B 

C D 

O 

 A B 

C D 

A B 

C D 
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Sekarang mari kita pecahkan permasalahan di bawah ini! 

 

 
 

Bayangkanlah bentuk lapangan dan kebun di atas beserta ukurannya, kemudian 

gambarkan pada tempat di bawah ini! 

 

 
 

 Dari gambar lapangan, carilah jarak yang ditempuh atlet saat berlari 

mengelilingi lapangan satu kali!  

 Dari gambar kebun, carilah panjang pagar yang mengelilingi kebun 

tersebut! 

 

Tuliskan cara kalian mencarinya pada tempat berikut ini!  

 

Gambar lapangan Gambar kebun 

 

1. Seorang atlet sedang berlari mengelilingi lapangan. Lapangan 

tersebut berukuran panjang 160 meter dan lebar 80 meter. Bila 

atlet berlari mengelilingi lapangan satu kali, berapa meterkah 

jarak yang ditempuh atlet tersebut? 

 

2. Ayah mempunyai sebidang kebun pisang berbentuk persegipanjang 

dengan panjang 20 meter dan lebar 10 meter. Ayah ingin membuat 

pagar mengelilingi kebun tersebut. Berapakah panjang pagar yang 

harus dibuat Ayah? 

160 m 

80 m 

10 m 

20 m 
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Berdasarkan dua masalah di atas, bila jumlah panjang 

semua sisi yang membatasi suatu bangun datar 

dinamakan keliling suatu bangun datar, maka apa 

yang dimaksud dengan keliling persegipanjang ABCD? 

Jelaskan! 

 

Keliling persegi panjang ABCD adalah jumlah panjang sisi AB, BC, CD dan AD  

Jadi, sebuah persegi panjang dengan panjang (p) dan lebar (l) mempunyai keliling 

(K) sebagai berikut: 

 

 

 

   K  = p + l + p + l 

= 2 ( p + l ) 

Menghitung jarak yang ditempuh atlet Menghitung panjang pagar 

A B 

D C 

p 

l 

Untuk mengelilingi lapangan atlet 

harus berlari sepanjang 160 m, 80 m, 

160 m, lalu 80 m. Sehingga total jarak 

yang ditempuh oleh atlet tersebut 

adalah sepanjang:  

160 m + 80 m + 160 m + 80 m = 480 m 

Ayah harus memagari kebun dengan 

memberi pagar pada sisi yang 

panjangnya 10 m, 20 m, 10 m, dan 20 

m. Jadi total panjang pagarnya 

adalah: 

10 m + 20 m + 10 m + 20 m = 60 m 
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Bagaimana dengan permasalahan berikut ini? 

 
Sekarang temukan hubungan banyak keramik untuk panjang kamar, banyak 

keramik untuk lebar kamar, dan banyak seluruh keramik dalam kamar tersebut! 

Hubungannya adalah: 

112 = 14 x 8 

Berapa banyak keramik pada lantai jika untuk panjang kamar dibutuhkan 20 

keramik dan untuk lebar kamar dibutuhkan 15 keramik? 

Jawab:  

20 x 15 = 300 keramik 
 

Jika 1 buah keramik dinyatakan dengan 1 satuan, 

banyaknya seluruh keramik yang memenuhi kamar 

dinyatakan dengan luas persegi panjang, maka 

hubungan antara panjang (p), lebar (l), dan luas 

persegipanjang (L) adalah:  

  

Gb. 1 

 

Gb.2 
A               B 

                

                

                

                

                

                

                

                

D               C 
 

Gambar di atas (Gb.1) adalah gambar kamar Mumun. Kamar Mumun berbentuk 

persegi panjang. Lantai kamar tersebut dipasangi keramik yang bentuknya 

persegi. Sketsa dari lantai kamar Mumun yang dipasang keramik ada pada 

gambar (Gb.2). Hitunglah banyak keramik yang dibutuhkan untuk memenuhi 

kamar Mumun!  

Penyelesaian: 

Pertama-tama mari kita hitung banyak keramik dari pojok A sampai pojok B 

(panjang kamar). Ada berapa keramik? Ada 14 keramik 

lalu hitung banyak keramik dari pojok A sampai pojok D (lebar kamar)! Ada 

berapa keramik? Ada 8 keramik 

kemudian hitung semua keramiknya! Ada berapa keramik? Ada 112 keramik. 

  

  

p 

l 

L = p x l 
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Latihan soal: 

 

Lengkapilah titik-titik dalam tabel berikut! 

 

No. Panjang Lebar Keliling persegi panjang Luas persegi panjang 

1 6 m 4 m 20 cm 24 cm2 

2 10 mm 6 mm 32 mm 60 mm2 

3 1,2 cm 5 dm 34 dm 0,6 cm2 

4*) 80 cm 50 cm 260 cm 4000 cm2 

5*) 16 m 10 m 52 m 160 m2 

 

*) kemungkinan jawaban bermacam-macam  

1. Sifat-sifat persegipanjang adalah: 

a. Panjang sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

b. Keempat sudutnya adalah sudut siku-siku 

c. Panjang diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua 

sama panjang 

 

Berdasarkan sifat-sifat persegipanjang di atas, maka: 

 

Persegipanjang adalah suatu segiempat yang keempat sudutnya siku-siku 

dan panjang sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

 

2. Keliling persegi panjang (K) dengan ukuran panjang (p) dan lebar (l) adalah: 

 

K = 2 ( p + l ) 

 

3. Luas persegipanjang (L) dengan ukuran panjang (p) dan lebar (l) adalah: 

 

L = p x l 

KESIMPULAN 
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PERTEMUAN 2 

B. PERSEGI 
Kita telah membahas tentang materi persegipanjang sebelumnya. Kalian 

tentu juga masih ingat tentang salah satu sifat persegipanjang yaitu 

panjang sisi-sisi yang berhadapan sama. Lihat persegipanjang di bawah ini! 

Pada persegipanjang tersebut ukuran AB dan 

CD dimisalkan p (panjang) sedangkan ukuran 

BC dan AD dimisalkan l (lebar). Bagaimana 

jika ukuran panjang sama dengan ukuran 

lebar?  

Marilah kita membuat penyelidikan kecil mengenai hal ini! 

 

Kerjakan secara berkelompok! 

Alat dan bahan: kertas, penggaris, busur derajat 

1. Gambarlah sebuah persegipanjang PQRS dengan ukuran panjang dan lebar 

sama yaitu PQ = QR = RS = PS = 10 cm. 

2. Hubungkan titik  P dan R dengan garis, begitu juga dengan titik Q dan S. 

Tandai titik potong kedua garis tersebut dengan nama titik O. 

 
3. Gunakan busur derajat untuk mencari ukuran sudut: 

POQ= 90o  QOR = 90o  ROS= 90o  POS= 90o 

OQR= 45o ORQ = 45o  ORS= 45o  OSR= 45o 

OSP= 45o  OPS = 45o  OPQ= 45o  OQP= 45o 

4. Bagaimana ukuran sudut POQ, QOR, ROS, dan POS? Sama besar 
 

5. Bagaimana ukuran sudut OQR, ORQ , ORS, OSR, OSP, OPS , OPQ, dan 

OQP? Sama besar 
 

6. Bangun tersebut dinamakan bangun persegi, buatlah kesimpulan tentang 

sifat-sifat persegi dari kegiatan yang telah kalian lakukan! (sesuai dengan 

sifat-sifat pada kesimpulan) 

 

10 cm 

10 cm 

P Q 

R S 

P Q 

R S 

O 

B A 

C D 

p 

l 
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Karena panjang dan lebar dari bangun persegi ukurannya sama, kita menyebut 

keduanya dengan istilah sisi (s).  

 

Berbekal pengalaman kalian mencari keliling dan luas persegi 

panjang, coba kalian temukan bagaimana hubungan antara sisi 

persegi dengan keliling persegi, dan bagaimana hubungan antara 

sisi persegi dengan luas persegi! 
 

Selanjutnya mari kita membuat kesimpulan! 

 

  

1. Sifat-sifat persegi adalah: 

a. Panjang semua sisinya sama panjang 

b. Keempat sudutnya adalah sudut siku-siku 

c. Panjang diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua 

sama panjang 

d. Setiap sudutnya dibagi ukuran oleh diagonal-diagonalnya menjadi dua 

sama besar 

e. Diagonal-diagonalnya berpotongan membentuk sudut 90o atau saling 

tegak lurus 

 

Berdasarkan sifat-sifat persegi di atas, maka: 

 

Persegi adalah persegipanjang yang panjang keempat sisinya sama 

panjang 

 

2. Keliling persegi (K) dengan ukuran sisi (s) adalah: 

 

K = s + s + s + s = 4s 

 

3. Luas persegi (L) dengan ukuran sisi (s) adalah: 

 

L = s x s = s2 

 KESIMPULAN 

S 
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Latihan soal: 

1. Ani mempunyai selembar kain berbentuk persegi. Kain tersebut akan dihiasi 

renda pada tepinya. Bila panjang sisi kain 65 cm, Berapakah panjang renda 

yang harus dibeli Ani untuk menghias kain tersebut? 

 

2. Perhatikan persegi ABCD di samping! 

c. Jika AC = 5x -19 dan BD = 3x + 7, maka hitunglah 

panjang diagonal - diagonalnya! 

d. Jika AD = 4y -15 dan AB = y + 6, maka hitunglah 

panjang sisi - sisinya! 

 

3. Anton mempunyai sebuah kertas karton berbentuk 

persegipanjang dengan ukuran 50 cm x 60 cm. Ia diberi tugas untuk membuat 

minimal 3 buah bentuk persegi dengan ukuran sembarang dari kertas 

tersebut. Bantulah Anton untuk membuat bentuk persegi tersebut dengan 

menyebutkan ukuran-ukuran yang mungkin agar kertas tersebut cukup untuk 

membuat semua perseginya! 

Lembar jawab: 

  

A B 

C D 

O 

1. Dalam kasus ini sama halnya kita menentukan keliling kain yang dimiliki Ani. 

Karena kain berbentuk persegi maka kelilingnya adalah 4 s yaitu: 4 x 65 cm = 

260 cm. Maka panjang renda yang harus Ani beli adalah 260 cm. 

 

2. Berdasarkan sifat persegi, panjang kedua diagonalnya sama, jadi: 

Panjang AC = panjang BD 

5x – 19  = 3x + 7 

5x – 3x = 7 + 19 

2x  = 26 

x   = 13 

karena x = 13 maka panjang diagonalnya adalah 5x – 19 = 5(13) – 19 = 46. 

Jadi panjang diagonal AC = panjang diagonal BD = 46 satuan panjang. 

 

3. Terdapat banyak kemungkinan yang bisa Anton lakukan untuk membuat minimal 3 

persegi dari persegi panjang tersebut. Salah satunya adalah dengan membuat 3 

persegi yang masing-masing panjang sisinya: 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. Sisa 

kertas dapat dibuat lagi persegi dengan ukuran sisi yang lebih pendek. Sehingga 

Andi dapat membuat lebih dari 3 persegi. 
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C. JAJARGENJANG 
 

 
Perhatikan gambar jendela di atas! Jendela tersebut dipasangi teralis. 

Lihatlah pola pada teralis tersebut! Apa kamu mengenal pola itu? Ya, itu 

adalah pola dari salah satu bangun segiempat yaitu jajargenjang.  

 

Coba kalian ikuti langkah-langkah berikut agar kalian tahu bagaimana kita 

bisa membentuk sebuah jajar genjang! 

 

 

1. Siapkan sebuah kertas berbentuk persegi panjang! 

2. Buatlah sebuah garis miring yang ujung-ujungnya terletak 

di bagian atas dan bagian bawah persegi panjang, sehingga 

membagi persegi panjang itu menjadi dua bagian (tidak 

harus sama). 

3. Arsirlah salah satu bagian dari persegipanjang tersebut! 

4. Potong bagian yang diarsir kemudian pindahkan bagian 

tersebut ke sisi lainnya seperti pada gambar berikut: 

Jajargenjang 

Persegipanjang 
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Berdasarkan proses terbentuknya jajargenjang sebelumnya, dapat 

diperoleh sifat-sifat jajargenjang berikut ini: 

1. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar 

dan sama panjang. AB // CD dan AD 

// BC. 

2. Sudut-sudut yang berhadapan sama 

ukurannya. Sudut DAB = sudut BCD, 

sudut ABC = sudut ADC. 

3. Dua sudut yang berdekatan saling 

berpelurus. Contoh: Sudut DAB + sudut ABC = 180o. 

4. Diagonal jajargenjang membagi daerah jajargenjang menjadi dua 

bagian sama besar . luas ∆ABD = luas ∆BCD, luas ∆ACD = luas ∆ABC. 

5. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang.  = ,  

= . 

 

Setelah kamu mengetahui sifat-sifat jajargenjang, maka sekarang apakah 

jajargenjang itu? 

 

Jajar genjang adalah (jawaban siswa bisa bermacam-macam)  

Contoh: Bangun segiempat yang mempunyai dua pansang sisi sejajar dan 

dua pasang sudut yang saling berhadapan sama besar. 

 

 

 

 
 

Perhatikan gambar di atas lalu jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

Gambar diatas adalah gambar suatu jajargenjang yang diubah ke bentuk 

persegipanjang (kebalikan dari apa yang kalian lakukan sebelumnya). 

 

alas 

tinggi 

alas 

tinggi tinggi 

A 

D C 

B 

O 
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 Apakah tinggi jajargenjang sama dengan panjang salah satu sisi 

persegipanjang? Ya, tinggi jajargenjang sama dengan lebar 

persegipanjang. 

 Apakah alas jajargenjang sama panjang dengan alas persegipanjang? 

Ya, alas jajargenjang sama dengan panjang persegipanjang. 

 Bagaimana menurutmu dengan luas jajar genjang dan luas 

persegipanjang tersebut? Sama atau berbeda? Jelaskan! 

Sama, karena keduanya sebenarnya bangun yang sama hanya diubah 

bentuknya. 

 Bagaimana kamu merumuskan keliling dan luas jajar genjang 

berdasarkan gambar tersebut? 

 

keliling suatu jajar genjang ( K ) dengan  

sisi sepanjang ( a ) dan ( b ) adalah: 

 

 

 

 

 

Luas suatu jajargenjang ( L ) dengan alas sepanjang ( a ) dan tinggi 

sepanjang ( t ) adalah: 

 

 

 

 

 

Latihan soal: 

1. Putri menggambar sebuah jajar genjang dengan ukuran alas dan tinggi 8 cm 

dan 5 cm. Buatlah beberapa jajargenjang lain yang luasnya sama dengan luas 

jajargenjang Putri! 

 

2. Pak Supri akan membeli sebidang tanah 

berbentuk jajargenjang. Harga tanah 

tersebut adalah 75.000/m2. Gambar di 

samping adalah sketsa tanah tersebut: 

a. Tentukan keliling dan luas tanah 

tersebut! 

b. Tentukan harga tanah seluruhnya! 

  

K = 2 ( a + b ) 

 

  

 

t 

a 

b 

L = a x t  

20 m 

45 m 

25 m 

U Jalan raya 
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Lembar Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN 3 

D. BELAHKETUPAT 
 

 
 

Gb.1 Gb.2 

 

Lihat gambar (Gb.1) di atas! Gambar apakah itu? Ya, itu adalah gambar 

ketupat. Apakah kalian pernah makan makanan itu?  

Dalam matematika kita juga mengenal sebuah bangun segiempat yang 

bentuknya mirip dengan bentuk ketupat (Gb.2). Oleh karena itu bangun 

tersebut dinamakan belahketupat. 

Sebenarnya bagaimanakah bangun belahketupat itu? Mari kita cari sifat-

sifatn ya. Lakukan la ngkah ini sendiri-sendiri!  

1. Luas jajargenjang yang dimiliki putri adalah 8 cm x 5 cm = 40 cm2. Maka 

jajargenjang yang lain dengan luas yang sama panjang alas dan tingginya 

merupakan faktor dari 40, yaitu antaralain:  

Alas x tinggi : 10 cm x 4 cm 

  20 cm x 2 cm, dll 

(mungkin juga ukurannya bilangan pecahan) 

 

2. Misalkan tanah tersebut di setiap pojoknya diberi nama: 

   

 

D 

20 m 

45 m 

25 m 

A B 

C E 

a. Panjang ED =   

   =  

   =  

   =  = 15 m 

Panjang CD = 45 m – 15 m = 30 m 

Keliling  = 2 (25 m+ 30 m) = 110 m 

Luas = 30 m x 20 m = 600 m2 

b. Harga tanah  = 600 m2 x Rp75.000/m2  

= Rp45.000.000 

Jadi, harga tanah tersebut adalah 

Rp45.000.000,00 
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1. Buatlah sebuah persegi lengkap dengan diagonal-diagonalnya menggunakan 

selembar kertas seperti gambar (a)! 
2. Lipatlah bangun persegi tersebut menurut salah satu diagonalnya seperti 

gambar (b)! 
3. Lukis dengan garis putus putus pada persegi tersebut seperti pada gambar  

(c)! 
4. Potonglah lipatan tersebut sepanjang garis putus-putus yang kalian buat 

hingga diperoleh seperti gambar (d)! 
5. Buka lipatan kertas, kalian akan mendapatkan bangun seperti gambar (e)! 
6. Beri nama tiap sudutnya dengan titik ABCD dan titik potong diagonalnya 

dengan titik O seperti gambar (f)! Terbentuklah suatu bangun belahketupat 

ABCD. 

7. Berdasarkan kegiatan ini, coba selidiki bagaimana sisi, sudut dan diagonalnya! 

 

 

Dengan memperhatikan cara memperoleh belahketupat di atas, sekarang dapat 

disimpulkan sifat-sifat belahketupat sebagai berikut 

1. Semua sisinya kongruen, yaitu sisi yang mana?   
AB  BC  CD AD 

2. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar, yaitu sisi yang mana? 
AB // CD, AD // BC 

3. Sudut-sudut yang berhadapan kongruen, yaitu sudut 
yang mana?  

4. Diagonal-diagonalnya membagi sudut menjadi dua 

ukuran yang sama ukuran, yaitu sudut yang mana? 
 

5. Kedua diagonal saling tegak lurus dan saling membagi 

dua sama panjang. Sebutkan! AC ┴ BD, BO = OD, AO = OC 
6. Diagonal membagi belahketupat menjadi dua bagian sama besar atau 

diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri. Sebutkanlah! 
 

7. Jumlah ukuran dua sudut yang berdekatan 180°. Sebutkanlah! 
 

( b ) ( c ) ( d ) ( e ) 

A 

B 

C 

D 

O 

( f ) ( a ) 

  A 

  B 

 C 

  D 

O 
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d2 

d1 

s 

   K  = s + s + s + s 

 = 4 ( s ) 

8. Rumuskan pengertian belah ketupat menggunakan kata-katamu 

sendiri! 

 
 

Sekarang mari kita cari tahu bagaimana mencari keliling dan luas belah ketupat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belahketupat dengan panjang diagonal (d1 dan d2) serta 

panjang sisi (s) mempunyai keliling (K) sepanjang: 

 

 

 

 

  Dan mempunyai luas daerah (L): 

Belahketupat adalah bangun segiempat yang mempunyai empat sisi yang 

kongruen dan sudut yang saling berhadapan sama besar. 

(jawaban siswa bisa bermacam-macam) 

Kerjakan secara kelompok! 

Alat dan bahan: kertas, gunting 

1. Dari bangun belah ketupat ABCD yang telah kalian 

buat pada kegiatan awal tadi, potonglah belah 

ketupat tersebut sepanjang diagonal-diagonalnya 

yaitu diagonal AC dan BD sehingga kalian 

mendapatkan empat bangun segitiga sama kaki 

seperti padagambar berikut: 

 

 
 

 
 

2. Diskusikan bersama teman kalian pertanyaan-pertanyaan berikut: 

a. Berapakah luas masing-masing segitiga siku-siku tersebut? 

Seperempat belahketupat 

b. Apakah keempat segitiga tersebut mempunyai luas yang sama? Ya. 

c. Bagaimanakah hubungan tinggi dan alas keempat segitiga tersebut 

dengan diagonal-diagonal belahketupat? Tinggi segitiga = setengah 

diagonal BD, alas segitiga = setengah diagonal AC. 

d. Dengan kata-katamu sendiri, nyatakanlah sebuah rumus untuk 

menentukan luas dan keliling belahketupat! 

  A 

  B 

 C 

  D 

O 

B 

O C 

B 

O A 

D 

O C 

D 

O A 
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L =  ( d1 x d2 ) 
 

 

 

Latihan soal: 

1. tentukan nilai x dan y! 

b.      b.  

 

 

 

 

 

2. tentukan luas dan kalilingnya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sebuah belah ketupat mempunyai luas 60 cm2. Berapa saja kemungkinan 

ukuran diagonalnya? 

Lembar jawab: 

  1. a. Sudut x saling berhadapan dengan sudut 135o, jadi besarnya x adalah 135. 

Sudut y berdekatan dengan sudut 135o, jadi besarnya 180o - 135o = 45o. 

b. karena berhadapan maka:    karena saling berdekatan maka: 

4x – 10o = 2x + 70o    2y + (4x -10o) = 180o 

4x – 2x = 70o + 10o    2y + 4(40o) – 10o = 180o 

2x = 80o     2y = 180o – 160o + 10o  

x = 40o, jadi nilai x adalah 40o  2y = 30o  nilai Y = 15o 

2. jika titik potong diagonal EG dan FH diberi nama O, maka: 

panjang OE  =  

   =  cm 

   =  cm 

   =  = 4 cm 

Jadi panjang diagonal GE = 2 x 4 cm = 8 cm. 

Keliling = 4 x 5 cm = 20 cm 

Luas =  

3. jika luasnya 60 cm2 maka kemungkinan ukuran diagonalnya antaralain: 

4 cm dan 30cm, 6 cm dan 20 cm, 8 cm dan 15 cm, 12 cm dan 10 cm, dan 

sebagainya. (bisa juga panjang diagonalnya bilangan pecahan) 
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E. LAYANG-LAYANG 
 

Pernahkah kalian memainkan benda seperti 

gambar di samping? Memainkannya sungguh 

mengasyikkan. Jika kalian pernah memainkannya, 

pasti kalian tahu namanya. Namanya adalah layang-

layang.  

Dengan ilmu matematika kita bisa belajar untuk 

membuatnya. Mari kita periksa terlebih dahulu 

apa yang ada pada sebuah layang-layang! 

 

 

Banyak sekali bentuk layang-layang, tetapi yang paling 

umum adalah bentuk seperti yang ada pada gambar di 

atas. Bentuk layang-layang dalam matematika biasa 

digambarkan seperti bentuk di samping.  

Gambar di samping adalah gambar layang-layang PQRS. 

Selanjutnya untuk mengetahui sifat-sifat apa saja yang 

terdapat pada layang-layang, lakukanlah kegiatan 

berikut ini! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Gambarlah persegipanjang dan guntinglah menurut sis-sisinya! (Gambar 

(i)) 

2. Lukislah garis tengah pada lebar persegipanjang seperti gambar (ii) di 

atas! 

3. Lipatlah persegipanjang tersebut menurut garis tengah! (Gambar (iii)) 

4. Lukislah dengan garis putus-putus seperti gambar (iv) di atas! 

5. Guntinglah lipatan tersebut menurut garis putus-putus sehingga 

diperoleh seperti gambar (v)! 

6. Bukalah lipatan tadi sehingga diperoleh bangun segiempat yang baru 

seperti gambar (vi)! Segiempat tersebut dinamakan LAYANG-LAYANG. 

7. Namailah layang-layang tersebut dengan ABCD dan perpotongan 

diagonalnya dengan titik O! (Gambar (vii))  

8. Berdasarkan kegiatan di atas, coba selidiki bagaimana sisi, sudut dan 

diagonalnya! 
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   K  = a + b + a + b 

 = 2 ( a + b) 

L =  ( d1 x d2 ) 

Dengan memperhatikan cara memperoleh layang-layang tersebut di atas, 

sekarang dapat disimpulkan sifat-sifat layang-layang sebagai berikut: 

1) Panjang dua pasang sisi berdekatan sama, sebutkan!   

AB = AD, BC = DC 

2) Mempunyai sepasang sudut yang berhadapan sama ukuran, 

sebutkan!  

3) Salah satu diagonalnya membagi layang-layang menjadi dua 

sama ukuran, sebutkan!  

4) Diagonal-diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu 

diagonalnya membagi diagonal yang lain menjadi dua sama 

panjang, sebutkan! AC ┴ BD, BO = OD 

 

Berdasarkan sifat-sifat di atas, berikan definisi layang-layang dengan kata-

katamu sendiri! 

 
 

Dengan langkah yang mirip saat mencari keliling dan luas belahketupat, carilah 

formula untuk menentukan keliling dan luas layang-layang! 

 

Suatu layang-layang dengan panjang diagonal d1 dan d2, 

serta panjang sisi a dan b, mempunyai keliling (K) 

sepanjang: 

 

 

 

 

Dan mempunyai luas daerah sebesar: 

 

 

 

 

Latihan Soal: 

1. Andi membuat sebuah layang-layang dengan panjang diagonal-diagonalnya 

adalah 30 cm dan 50 cm. Tentukan luas kertas yang dibutuhkan Andi untuk 

membuat layang-layang tersebut! 

2. Buatlah beberapa ukuran diagonal layang-layang lain yang luasnya sama 

dengan layang-layang Andi (soal nomor 1)! 

Layang-layang adalah bangun segiempat yang diagonal-diagonalnya saling 

tegak lurus dan salah satu diagonalnya membagi diagonal lainnya menjadi 

dua sama panjang. 

d1 

d2 

a 

b 
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Lembar jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN 4 

F. TRAPESIUM 

 

 

 
 

( a ) (b) 

Perhatikan gambar di atas! 

Gambar (a) adalah gambar rumah adat Yogyakarta yang dinamakan rumah 

Joglo. Coba lihat bagian atap rumah tersebut! Berbentuk apakah atap 

rumah tersebut? 

Bentuk atap rumah tersebut dinamakan trapesium. Untuk melihat bentuk 

atap tersebut lebih jelas pada gambar (b) dibuat sketsa dari atap rumah 

tersebut. Atap tersebut terbentuk dari dua buah trapesium. 

 

 

Berikut ini adalah macam-macam bentuk dari trapesium: 

1. Panjang diagonal layang-layang 30 cm dan 50 cm,  

luas layang-layang adalah:  

       L =  ( d1 x d2 ) 

=  ( 30 cm x 50 cm ) 

=  ( 1500 cm2 ) 

= 750 cm2 

Jadi, luas kertas yang dibutuhkan Andi untuk membuat layang-layang 

adalah 750 cm2 

2. Karena luas layang-layangnya adalah 750 cm2, maka kemungkinan ukuran 

diagonal lainnya adalah: 

15 cm dan 100 cm 

20 cm dan 75 cm 

25 cm dan 60 cm, dan sebagainya (masih banyak kemungkinan lain). 
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Trapesium sama kaki Trapesium siku-siku Trapesium sembarang 

 

Dari ketiga trapesium tersebut, apakah kalian menemukan kesamaan? 

 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, definisikan apa itu trapesium 

dengan kata-katamu sendiri! 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya mari kita pelajari bagaimana menemukan rumus luas daerah 

trapesium. Ikutilah kegiatan berikut: 

  

Trapesium adalah  

segiempat yang mempunyai tepat sepasang sisi yang berhadapan 

sejajar. (jawaban siswa mungkin berbeda-beda). 

Kerjakan secara berkelompok! 

Alat dan bahan: kertas, penggaris, gunting, pensil

 
1. Ambillah selembar kertas dan lipatlah menjadi dua! 

2. Dalam keadaan kertas tetap terlipat buatlah sebuah ruas garis yang pada 

kertas dengan panjang 3 cm! 

3. Buatlah sebuah ruas garis sejajar dengan garis pertama dengan panjang 5 

cm yang berjarak 4 cm dari ruas garis pertama! (lihat gambar!) 

 

a1 

a2 

t 

a1 

a2 

 

a1 

a2 

t 
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Dari kegiatan di atas kita telah menemukan cara untuk menentukan keliling dan 

luas suatu trapesium. 

 

Keliling (K) dapat dirumuskan sebagai: 

 

 

 

Luas daerah suatu trapesium dengan panjang 

sisi-sisi yang sejajar (a1 dan a2) serta tinggi (t) 

adalah: 

 

 

 

 

  

t 

a1 

a2 

K = jumlah panjang seluruh sisinya 

L =  x t ( a1 + a2 ) 

 

4. Hubungkan titik ujung-titik ujung ruasgaris pertama dengan ruas garis 

kedua sehingga diperoleh sebuah trapesium dengan panjang sisi 

sejajarnyanya masing-masing 3 cm dan 5 cm! 

5. Guntinglah bentuk trapesium tersebut dalam keadaan kertas tetap 

terlipat sehingga akhirnya kamu mempunyai dua buah trapesium yang 

sama! 

6. Tandailah setiap trapesium tersebut dengan a1 dan a2 untuk menyatakan 

dua sisi yang sejajar dan t untuk menyatakan tinggi! 

7. Impitkanlah dua trapesium tersebut pada salah satu kaki yang 

panjangnya sama sehingga membentuk sebuah jajargenjang! 

 

Diskusikan dengan temanmu untuk menjawab 
pertanyaan di bawah ini! 
1. Jika “a” dan “t” menyatakan panjang alas dan tinggi jajargenjang di atas, 

maka tuliskanlah rumus luas jajargenjang tersebut! Luas = a x t 

2. Tuliskanlah rumus luas jajargenjang di atas dengan menggunakan ”a1, a2, 

dan t”! L = (a1 + a2) x t 

3. Bagaimanakah perbandingan luas setiap trapesium dengan luas 

jajargenjang yang terjadi? Luas trapesium =  x luas jajargenjang 

4. Dengan kata-katamu sendiri, nyatakanlah sebuah rumus untuk luas dan 

keliling trapesium!  
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Latihan soal: 

1. Tentukan luas sesungguhnya dari daerah yang ada pada peta berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika disekeliling daerah tersebut akan dibuat pagar pembatas wilayah, 

tentukan panjang pagar tersebut! 

 

2. Jika mungkin gambarlah trapesium dengan syarat-syarat berikut ini! 

Jika trapesium tidak dapat digambar, jelaskan apa sebabnya! 

a. Tiga sisi kongruen. 

b. Sisi-sisi yang sejajar kongruen. 

c. Kaki-kakinya lebih panjang dari sisi-sisi yang sejajar. 

d. Dua sudutnya siku-siku. 

e. Sepasang sudut yang berhadapan sama ukuran. 

 

Lembar jawab: 

 
 

9 cm 

4  cm 

6  cm 

Skala 1:100.000 

 

1. Untuk menentukan panjang pagar maka harus dicari keliling daerah tersebut 

yang bentuknya trapesium. Sebalum mencari kelilingnya, salah satu sisi yang 

belum diketahui panjangnya dicari terlebih dahulu. Panjang sisi tersebut 

adalah: 

   =  

   =  = 5 

2. a.      d.  

e. tidak mungkin, karena pada trapesium, sudut 

yang berhadapan tidak mungkin sama 

b. tidak mungkin, jika sisi yang sejajar kongruen akan membentuk 

persegipanjang atau jajargenjang. 

c.    pada gambar ini kaki trapesium lebih panjang dari sisi sejajarnya 
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LAMPIRAN 3 
Instrumen penelitian 

 
3.1 kisi-kisi, soal posttest, dan pembahasan soal posttest 

3.2 kisi-kisi dan skala sikap  

3.3 kisi-kisi dan lembar observasi keaktifan siswa 
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Lampiran 3.1 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

No. Indikator kreativitas Indikator materi Indikator soal Nomor 

soal 

1. Siswa menyelesaikan 

masalah dengan 

bermacam-macam 

solusi atau jawaban. 

- Siswa dapat memahami 

sifat-sifat jajargenjang. 

- Siswa dapat menghitung 

keliling dan luas 

jajargenjang.  

Siswa dapat menentukan 

bermacam-macam 

ukuran jajar genjang 

yang telah diketahui 

luasnya. 

2 

- Siswa dapat memahami 

sifat-sifat layang-layang. 

- Siswa dapat menghitung 

keliling dan luas layang-

layang 

Dengan jumlah luas 

maksimal yang telah 

ditentukan, siswa dapat 

membuat sketsa layang-

layang dengan 

bermacam-macam 

ukuran da menyebutkan 

sifat-sifat layang-layang 

berdasarkan gambar yang 

dibuatnya. 

5 

2. Siswa mampu 

menghasilkan ide-ide 

untuk memecahkan 

masalah secara lancar 

dan tepat. 

- Siswa dapat memahami 

sifat-sifat persegipanjang. 

- Siswa dapat menghitung 

keliling dan luas 

persegipanjang. 

- Siswa dapat memahami 

sifat-sifat persegi. 

- Siswa dapat menghitung 

keliling dan luas  persegi 

Dengan jumlah panjang 

kawat yang telah 

ditentukan, siswa dapat 

menentukan ukuran 

model persegi dan 

persegi panjang yang 

bisa dibuat dari kawat 

tersebut. 

1 

- Siswa dapat menghitung 

keliling dan luas 

trapesium. 

- Siswa dapat menghitung 

keliling dan luas 

trapesium 

Dengan ukuran tanah 

yang diketahui, siswa 

dapat membuat sketsa 

sebuah rumah berbentuk 

trapesium yang akan 

dibangun di atas tanah 

tersebut serta dapat 

menghitung keliling dan 

luas rumah tersebut. 

3 

3. Siswa mampu 

memanipulasi/ 

mengubah sebuah 

rumus/cara yang sudah 

ada dan menemukan 

rumus/cara lain untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

- Siswa dapat memahami 

sifat-sifat belahketupat. 

- Siswa dapat menghitung 

keliling dan luas 

belahketupat. 

Siswa dapat menentukan 

ukuran belahketupat lain 

yang memiliki luas 

daerah yang sama dengan 

luas suatu belahketupat 

yang telah diketahui 

ukurannya. 

4 
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Soal posttest 

 

Kerjakan soal-soal dibawah ini sesuai dengan kemampuanmu sendiri-sendiri!  

Tidak diperkenankan untuk melihat dan meniru pekerjaan teman. 

 

1. Adi mempunyai kawat sepanjang 200 cm yang akan dibuat sebuah model persegi dan 

sebuah model persegipanjang. Carilah kemungkinan-kemungkinan ukuran persegi dan 

persegipanjang yang dapat dibuat Adi dari kawat tersebut agar kawat digunakan 

semaksimal mungkin! 

 

2. Tentukanlah ukuran alas dan tinggi dari suatu jajargenjang yang luasnya 36 m
2
!  

Sebutkan 5 (lima) ukuran yang mungkin!  

 

3. Pak Rahmad mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi dengan ukuran 10 m x 10 m. 

Ia berencana membangun sebuah rumah yang bentuknya trapesium di atas tanah itu. 

Kotak-kotak di bawah ini merupakan sketsa dari tanah pak Rahmad. Bantulah pak 

Rahmad membuat sketsa rumah yang akan dibangun!  

a. Buatlah sketsa sebuah rumah berbentuk trapesium yang macam dan ukurannya 

sesuai keinginanmu! Usahakan agar tanah digunakan semaksimal mungkin. 

(satu kotak pada gambar mewakili 1 m x 1 m ukuran tanah sesungguhnya) 

 

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

4. Danang akan membuat sebuah belah ketupat dengan panjang diagonalnya 16 cm dan 12 

cm. Tentukan 3(tiga) ukuran diagonal belah ketupat lain yang berbeda namun luasnya 

sama dengan belah ketupat Danang! 

 

5. Andaikan kamu mempunyai selembar kertas krep yang berukuran 100 cm  x 150 cm. 

Kamu  akan menggunakannya untuk membuat layang-layang. Sebelum kamu 

10 m 

b. Sesuai dengan gambar  

sketsa rumah yang 

telah kamu buat, 

hitung luas dan 

keliling sesungguhnya 

dari rumah tersebut! 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Abs : 

10 m 
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membuatnya, kamu harus menggambarkan sketsa layang-layang tersebut. Buatlah sketsa 

dari layang-layang yang akan kamu buat pada kotak-kotak di bawah ini dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 Buatlah 5 (lima) sketsa layang-layang, usahakan agar kertas yang ada digunakan 

secara maksimal. 

 Buat layang-layang dalam bentuk standar. 

 Ukuran dari masing-masing layang-layang lebih baik berbeda. 

 Satu kotak pada gambar ini mewakili 10 cm x 10 cm pada ukuran aslinya. 

 

 

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

 

a. Sebutkan ukuran-ukuran diagonal dari sketsa layang-layang yang kamu gambar! 

b. Sebutkan sifat-sifat yang dimiliki oleh bangun layang-layang berdasarkan gambar 

yang kamu buat! 

  

150 cm 

100 cm 
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No. Soal dan penyelesaian Penskoran 

1 Adi mempunyai kawat sepanjang 200 cm yang akan dibuat sebuah 

model persegi dan sebuah model persegipanjang. Carilah 

kemungkinan-kemungkinan ukuran persegi dan persegipanjang yang 

dapat dibuat Adi dari kawat tersebut agar kawat digunakan 

semaksimal mungkin! 

 

4 

siswa 

menjawab 

dengan 1 

kemungkinan 

dan benar. 

 

8 

Siswa 

menjawab 

dengan 2 

kemungkinan 

dan benar. 

 

12 

Siswa 

menjawab 

dengan 3 

kemungkinan 

atau lebih dan 

benar. 

 

(tiap 

kemungkinan 

yang ditulis 

siswa namun 

salah diberi 

skor 1) 

 

Skor max: 12 

Diketahui: 

Panjang kawat = 200 cm 

Ditanya: 

Ukuran persegi dan persegi panjang yang mungkin dibuat. 

Jawab: 

Kemungkinan 1: 

Kawat sepanjang 80 cm digunakan untuk membuat model persegi 

dengan ukuran panjang sisi 20 cm dan sisanya 120 cm kawat 

digunakan untuk membuat model persegipanjang dengan ukuran 

panjang 40 cm dan lebar 20 cm. Jadi: 

Ukuran persegi: 20 cm x 20 cm 

Ukuran persegipanjang: 40 cm x 20 cm 

Kemungkinan 2: 

Kawat sepanjang 100 cm digunakan untuk membuat model persegi 

dengan ukuran panjang sisi 25 cm dan sisanya 100 cm kawat 

digunakan untuk membuat model persegipanjang dengan ukuran 

panjang 30 cm dan lebar 20 cm. Jadi: 

Ukuran persegi: 25 cm x 25 cm 

Ukuran persegipanjang: 30 cm x 20 cm 

Kemungkinan 3 dan seterusnya. 

Banyak kemungkinan lain yang bisa ditemukan siswa. 

 

2 Tentukanlah ukuran alas dan tinggi dari suatu jajargenjang yang 

luasnya 36 m
2
! Sebutkan ukuran-ukuran yang kamu dapatkan? 

2: Siswa 

menyebutkan 

1 ukuran 

benar. 

 

4: siswa 

menyebutkan 

2 ukuran 

benar. 

 

6: siswa 

menyebutkan 

3 ukuran 

benar. 

 

8: siswa 

menyebutkan 

4 ukuran 

benar. 

Diketahui: 

Luas daerah jajargenjang = 36 m
2 

Ditanyakan: 

Ukuran alas dan tinggi jajargenjang 

 

Jawab: 

Karena luas daerah jajargenjang sama dengan perkalian panjang alas 

dengan tingginya, banyak ukuran yang bisa didapat, diantaranya 

adalah: 

1 cm x 36 cm 

2 cm x 18 cm 

3 cm x 12 cm 

4 cm x 9 cm 

6 cm x 6 cm 

Masih banyak lagi macam ukurannya. Pada intinya, panjang alas dan 

tinggi jajargenjang merupakan dua bilangan positif yang jika dikalikan 

menghasilkan bilangan 36. 
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10: siswa 

menyebutkan 

5 ukuran atau 

lebih benar. 

 

Skor max: 10 

3 Pak Rahmad mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi dengan 

ukuran 10 m x 10 m. Ia berencana membangun sebuah rumah di atas 

tanah itu. Kotak-kotak di bawah ini merupakan sketsa dari tanah pak 

Rahmad. Bantulah pak Rahmad membuat sketsa rumah yang akan 

dibangun!  

Buatlah sketsa rumah berbentuk trapesium yang macam dan 

ukurannya sesuai keinginanmu! 

Sesuai dengan gambar  sketsa rumah yang telah kamu buat, hitung 

luas dan keliling sesungguhnya dari rumah tersebut! 

 

2 

Siswa 

membuat 

sketsa rumah 

namun salah. 

 

5  

Siswa 

membuat 

sketsa rumah 

dengan benar 

dan logis. 

 

 

Diketahui: 

Ukuran tanah = 10 m x 10 m 

Ditanyakan: 

Sketsa rumah berbentuk trapesium 

Jawab: 

Contoh sketsa 

 

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

  

(Minimal siswa harus membuat sketsa bagian luar rumah seperti 

contoh di atas. Bentuk trapesium bisa bermacam-macam) 

 

1  

siswa 

menentukan 

luas rumah 

namun salah. 

 

2 

Siswa 

nenentukan 

luas rumah 

namun salah 

satu (cara/ 

hasil) salah. 

 

5 

Siswa 

menentukan 

luas rumah 

dengan cara 

dan hasil yang 

benar. 

 

1 

Siswa 

menentukan 

keliling 

rumah namun 

salah. 

10 m 

10 m 

Bagian depan 

Bagian belakang 
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Dari contoh sketsa tersebut, dinding bagian depan sejajar dengan 

dinding bagian belakang. Panjang dinding bagian depan sama dengan 

5 kotak atau 5 m, sedangkan panjang dinding belakang sama dengan 8 

kotak atau 8 m. Panjang dinding sebelah kiri menjadi tinggi trapesium 

yaitu sepanjang 8 kotak atau 8 m. Jadi luas rumah tersebut adalah: 

 
 

 

 
 

Sedangkan keliling rumah tersebut adalah sebagai berikut: 

Keliling rumah = pjg. depan + pjg. belakang + pjg. kanan + pjg. kiri 

 

Karena panjang samping kanan belum diketahui maka harus dicari 

terlebih dahulu. 

  

 

 

 
 

Jadi keliling rumah = 5 cm + 8 cm + 8 cm + cm = (21 + )cm 

 

 

 

 

2 

Siswa 

nenentukan 

keliling 

rumah namun 

salah satu 

(cara/ hasil) 

salah.  

 

5  
siswa 

menentukan 

keliling 

rumah dengan 

cara dan hasil 

yang benar. 

 

 

 

 

Skor Max: 15 

4 Danang akan membuat sebuah belah ketupat dengan panjang 

diagonalnya 16 cm dan 12 cm. Buatlah sebanyak-banyaknya belah 

ketupat lain yang luasnya sama dengan belah ketupat Danang tetapi 

dengan ukuran diagonal yang berbeda! 

 

4 

Siswa 

menghitung 

luas 

belahketupat 

dengan benar. 

 

 

2: Siswa 

menyebutkan 

1 ukuran lain. 

 

4: Siswa 

menyebutkan 

2 ukuran lain. 

 

 

6: Siswa 

menyebutkan 

3 atau lebih 

ukuran lain 

 

Skor max: 10 

Diketahui:  

ukuran diagonal belahketupat Danang = 16 cm x 12 cm 

Ditanya: 

Ukuran diagonal lainnya agar luas belahketupat sama. 

Jawab: 

 

 

 
Dengan luas belah ketupat 96 cm

2
, maka d1 dan d2 adalah dua buah 

bilangan yang jika dikalikan menghasilkan 96 cm x 2 atau 192 cm. 

Bilangan-bilangan tersebut antara lain: 

32 cm x 6 cm 

24 cm x 8 cm 

48 cm x 4 cm 

19,2 cm x 10 cm 

Dan sebagainya. Masih banyak kemungkinan ukuran diagonal lain 

yang bisa didapatkan. 
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5 Kamu mempunyai selembar kertas krep yang berukuran 100 cm  x 150 

cm yang akan kamu gunakan untuk membuat layang-layang. Sebelum 

kamu membuatnya, kamu harus menggambarkan sketsa layang-layang 

tersebut. Buatlah sketsa layang-layang yang akan kamu buat pada 

kotak-kotak di bawah ini dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Kamu boleh membuat lebih dari satu layang-layang, usahakan 

agar kertas yang ada digunakan secara maksimal. 

 Buat layang-layang dalam bentuk standar. 

 Ukuran dari masing-masing layang-layang boleh sama atau 

berbeda. 

 Satu kotak pada gambar ini mewakili 10 cm x 10 cm pada ukuran 

aslinya 

2 

Siswa 

menggambar 

1 sketsa 

layang-layang 

pada kertas. 

 

4 

Siswa 

menggambar 

2 sketsa 

layang-layang 

pada kertas. 

 

6 

Siswa 

menggambar 

3 sketsa 

layang-layang 

pada kertas. 

 

8 

Siswa 

menggambar 

4 sketsa 

layang-layang 

pada kertas. 

 

10 

Siswa 

menggambar 

5 sketsa 

layang-layang 

pada kertas. 

 

 

 

+ 3 jika siswa 

menyebutkan 

semua 

ukurannya 

dengan benar. 

 

+ 3 jika siswa 

menggambar 

layang-layang 

dengan 

ukuran yang 

berbeda-beda. 

 

Diketahui: 

Ukuran kertas = 100 cm x 150 cm 

Ditanyaan: 

Sketsa layang-layang 

Jawab: 

Contoh sketsa 

               

               

 I              

         II      

               

               

    III           

             IV  

               

               

a. Dari contoh sketsa tersebut terdapat 4 layang-layang dengan 

ukuran diagonal: 

I. 60 cm x 40 cm         III. 70 cm x 60 cm 

II. 80 cm x 80 cm         IV. 40 cm x 40 cm 

Masih terdapat banyak kemungkinan susunan dan ukuran sketsa 

layang-layang yang dapat dibuat dari kertas tersebut. 

 

b. Sifat-sifat layang-layang: 

5) Panjang dua pasang sisi berdekatan sama. 

6) Mempunyai sepasang sudut yang berhadapan sama ukuran. 

7) Salah satu diagonalnya membagi layang-layang menjadi dua 

sama ukuran. 

8) Diagonal-diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu 

diagonalnya membagi diagonal yang lain menjadi dua sama 

panjang. 
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 + 4 jika siswa 

menyebutkan 

keempat sifat 

dengan benar. 

 

Skor max: 20 

Jumlah skor maximum 67 
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Lampiran 3.2 

Kisi-kisi skala sikap keaktifan siswa 

 

No. 
Aspek yang 

diamati 
Indikator 

Nomor butir soal 

Positif Negatif 

1 Kegiatan visual Membaca materi pelajaran 16, 18  

2 Kegiatan lisan 

Mengajukan pertanyaan jika menemui 

kesulitan/belum jelas 

5, 6  

Menjawab pertanyaan lisan 4  

Mengemukakan pendapat kepada guru/teman 7 14 

3 
Kegiatan 

mendengarkan 

Mendengarkan penjelasan guru/teman 1, 2 3 

Mendengarkan saat diskusi/presentasi 22 24 

4 
Kegiatan 

menulis 

Mencatat materi yang diajarkan 9  

Mengerjakan latihan soal/tugas/tes 20 11, 15 

Membuat coretan ketika mengerjakan 

soal/melakukan perhitungan 

23  

5 
Kegiatan 

menggambar 

Menggunakan gambar dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika 

21  

6 Kegiatan metrik 

Mempresentasikan hasil diskusi 10  

Turut serta dalam kegiatan percobaan/kegiatan 

kelompok di kelas 

25 17 

7 
Kegiatan 

mental 

Kemauan untuk bekerjasama dengan teman  8, 12 

Memberi kesempatan teman lain berpendapat 13  

Keberanian untuk melakukan aktivitas selama 

pembelajaran. 

 19, 26 

Jumlah butir 18 10 
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SKALA SIKAP KEAKTIFAN SISWA 

 

Nama   : ................................. 

Kelas/No. Absen  : ................................. 

Sekolah  : ................................. 

Tanggal: ............................. 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

5. Mulailah dengan membaca “Basmalah” dan akhiri dengan “Hamdallah”. 

6. Isilah kolom pernyataan yang disediakan sesuai dengan keadaan saudara 

yang sesungguhnya. 

7. Kejujuran saudara dalam pengisian skala sikap ini sangat membantu dalam 

pengumpulan data. Hasil skala sikap tidak akan berpengaruh pada nilai rapor 

anda. 

8. Berilah tanda (√ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia untuk 

setiap pernyataan berikut sesuai keadaan saudara saat pembelajaran. 

 

Keterangan pilihan jawaban: 

SL (Selalu) : Jika dalam setiap pembelajaran matematika anda selalu 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan 

SR (Sering) : Jika dalam pembelajaran matematika anda pernah tidak 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan 

J (Jarang) : Jika dalam pembelajaran matematika anda lebih banyak 

tidak melakukan apa yang ada dalam pernyataan 

TP (Tidak pernah) : Jika dalam pembelajaran matematika anda tidak pernah 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan 
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No. Pernyataan SL SR J TP 

1 Saat guru menjelaskan materi matematika saya 

mendengarkannya dengan baik. 

    

2 Saat teman saya memberi penjelasan kepada saya, 

saya mendengarkannya dengan baik. 

    

3 Saya melakukan kegiatan seperti berbincang dengan 

teman, tidur, membuat coretan-coretan di meja, atau 

lainnya saat guru memberi penjelasan. 

    

4 Saya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

guru. 

    

5 Saat saya belum paham materi yang diajarkan saya 

bertanya pada guru. 

    

6 Saat saya belum paham materi yang diajarkan saya 

bertanya pada teman. 

    

7 Saya mengutarakan pendapat-pendapat saya saat 

kegiatan diskusi. 

    

8 Saat saya melihat teman saya bingung/tidak bisa, saya 

membiarkannya tanpa membantu memberi penjelasan. 

    

9 Saya membuat catatan tentang materi yang diajarkan 

guru. 

    

10 Saya mempresentasikan hasil diskusi/kerja kelompok. 

 

    

11 Saya tidak mengerjakan tugas karena lupa atau malas. 

 

    

12 Saat ada tugas kelompok, saya mengerjakannya 

sendiri, tidak berdiskusi dengan teman. 

    

13 Saya memberi kesempatan pada teman saya untuk 

mengemukakan pendapatnya saat berdiskusi. 

    

14 Jika saya mempunyai pendapat, saya hanya 

memendamnya dan tidak mengutarakannya. 

    

15 Saat diberi latihan soal saya membiarkan teman saya 

yang mengerjakannya dan saya tinggal mencontek. 

    

16 Saya membaca materi terlebih dahulu sebelum guru 

mengajarkannya. 

    

17 Saat ada kegiatan kelompok/kegiatan percobaan, saya 

membiarkan teman-teman saja yang mengerjakannya. 

    

18 Saya membaca sumber lain selain buku paket untuk 

menambah pengetahuan dan pemahaman saya tentang 

matematika. 
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No. Pernyataan SL SR J TP 

19 Saat bertanya saya takut ditertawakan oleh teman. 

 

    

20 Saya mengerjakan soal/latihan sesuai kemampuan saya 

sendiri. 

    

21 Saat saya mengerjakan soal matematika yang 

membutuhkan gambar, saya menggambarkannya 

terlebih dahulu. 

    

22 Saya mendengarkan teman saya saat diskusi atau saat 

dia sedang presentasi. 

    

23 Saya membuat coretan-coretan di kertas untuk 

membantu saya melakukan perhitungan. 

    

24 Saya berbincang-bincang saat ada teman saya yang 

sedang presentasi. 

    

25 Saya mengikuti kegiatan kelompok/diskusi dengan 

sungguh-sungguh. 

    

26 Saya takut jawaban saya salah, sehingga saya tidak 

menjawab pertanyaan guru. 
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Lampiran 3.3 

KISI-KISI 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

No. 
Aspek yang 

diamati 
Indikator 

Nomor butir 

soal 

1 Kegiatan visual Membaca materi pelajaran 4 

2. Kegiatan lisan 

Mengajukan pertanyaan jika menemui 

kesulitan/belum jelas 

5 

Menjawab pertanyaan lisan 2 

Mengemukakan pendapat kepada guru/teman 6 

3 
Kegiatan 

mendengarkan 

Mendengarkan penjelasan guru/teman 1 

Mendengarkan saat diskusi/presentasi 8 

4 
Kegiatan 

menulis 

Mencatat materi yang diajarkan 10 

Mengerjakan latihan soal/tugas/tes 9 

5 
Kegiatan 

metrik 

Mempresentasikan hasil diskusi 7 

Turut serta dalam kegiatan percobaan/kegiatan 

kelompok di kelas 

3 

Jumlah butir 10 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Nama Sekolah  : ................................. 

Kelas/ Semester  : .................................  

Jumlah Siswa   : ……………............. 

Pertemuan ke-  : ……………............. 

Hari/ Tanggal  : .................................... 

Jam   : .................................... 

Materi   : ……………................ 

 

 Berilah tanda (√ ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap 

pernyataan sesuai dengan pengamatan saudara saat pembelajaran. Kriteria yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

4 : Jika 75% < I ≤ 100% siswa melakukan pernyataan yang dimaksud. 

3 : Jika 50% < I ≤ 75% siswa melakukan pernyataan yang dimaksud. 

2 : Jika 25% < I ≤ 50% siswa melakukan pernyataan yang dimaksud. 

1 : Jika 0% ≤ I ≤ 25% siswa melakukan pernyataan yang dimaksud. 

Ket: 

I = persentase jumlah siswa yang melakukan pernyataan yang dimaksud. 

 Tulis keterangan-keterangan penting yang terjadi pada kolom keterangan. 

 

Catatan khusus: 

Untuk butir pernyataan nomor 7 (tujuh) menggunakan kriteria sebagai berikut: 

4 : Jika 75% < I ≤ 100% kelompok melakukan pernyataan yang dimaksud. 

3 : Jika 50% < I ≤ 75% kelompok melakukan pernyataan yang dimaksud. 

2 : Jika 25% < I ≤ 50% kelompok melakukan pernyataan yang dimaksud. 

1 : Jika 0% ≤ I ≤ 25% kelompok melakukan pernyataan yang dimaksud. 

Ket: 

I = persentase jumlah kelompok yang melakukan pernyataan yang dimaksud. 
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No Aspek yang diamati 
Realisasi 

Keterangan 
1 2 3 4 

1.  Siswa memperhatikan penjelasan guru.      

2.  Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru.      

3.  Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

kelompok/diskusi. 

     

4.  Siswa membaca materi yang ada di buku/LKS.      

5.  Siswa mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi. 

     

6.  Siswa mengemukakan pendapatnya dalam 

kelas/diskusi. 

     

7.  Siswa mempersiapkan dan melakukan presentasi 

hasil diskusi. 

     

8.  Siswa memperhatikan temannya yang sedang 

presentasi/berbicara. 

     

9.  Siswa mengerjakan latihan soal di buku masing-

masing atau di depan kelas. 

     

10.  Siswa membuat catatan tentang materi pelajaran.      

 

Sleman, .............................. 

Observer 

 

 

 

...........................
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LAMPIRAN 4 
Analisis instrumen 

 
4.1 Uji validitas dan reliabilitas soal posttest 

4.2 Perhitungan daya beda dan taraf kesukaran soal posttest 

4.3 Uji validitas dan reliabilitas skala sikap 
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lampiran 4.1 

OUTPUT UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

SOAL POSTTEST 

1. Uji Validitas 

Correlation 

  Nilai Keterangan 

no1 Pearson Correlation .464
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .006  

N 34  

no2 Pearson Correlation .827
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000  

N 34  

no3 Pearson Correlation .790
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000  

N 34  

no4 Pearson Correlation .642
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000  

N 34  

no5 Pearson Correlation .790
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000  

N 34  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

Ket: 

Syarat minimal suatu butir dianggap valid menurut Usman adalah jika r = 0,3.
124

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.733 5 

 

  

                                                           
124

 Qudratullah, M F. Handout Praktikum Metode Statistika. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga). 

Hlm.61 
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Lampiran 4.2 

PERHITUNGAN DAYA BEDA DAN TARAF KESUKARAN SOAL POSTTEST 

Nama No1 No2 No3 No4 No5 Skor Nilai 

A3 12 8 11 6 16 53 92.98 

A13 4 8 15 10 16 53 92.98 

A5 8 10 10 4 16 48 84.21 

A15 8 10 10 6 13 47 82.46 

A11 4 10 11 6 15 46 80.70 

A6 4 6 15 0 16 41 71.93 

A7 8 10 7 0 16 41 71.93 

B12 4 10 7 8 11 40 70.18 

B13 4 10 10 8 8 40 70.18 

B7 4 10 7 8 10 39 68.42 

B9 4 8 7 4 16 39 68.42 

B10 4 8 7 4 15 38 66.67 

B11 4 8 7 4 15 38 66.67 

B15 4 10 6 8 10 38 66.67 

A1 8 6 8 0 14 36 63.16 

A16 8 8 10 4 6 36 63.16 

B6 4 10 6 8 8 36 63.16 

A10 4 10 7 4 10 35 61.40 

A12 8 10 11 6 0 35 61.40 

B8 4 10 6 8 7 35 61.40 

B4 4 8 7 8 7 34 59.65 

A14 8 8 10 4 3 33 57.89 

A17 8 6 11 0 5 30 52.63 

B5 4 10 6 4 5 29 50.88 

A8 4 10 10 4 0 28 49.12 

A2 4 6 7 0 6 23 40.35 

A4 4 8 7 4 0 23 40.35 

B16 4 1 5 2 10 22 38.60 

B14 4 1 5 1 4 15 26.32 

A9 8 0 5 0 0 13 22.81 

A18 8 0 4 0 0 12 21.05 

B1 0 0 3 0 2 5 8.77 

B2 1 0 0 0 0 1 1.75 

B3 0 0 0 0 0 0 0.00 

Dayabeda 0.093137 0.364706 0.196078 0.252941 0.476471 

 

Kategori Jelek Cukup Jelek Cukup Baik 

TK 0.42402 0.583333 0.632353 0.32598 0.686275 

Kategori Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
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Lampiran 4.3 

 

OUTPUT UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Skala sikap 

1. Uji Validitas 

Correlations 

   total     total 

Spearman's 

rho 

no1 Correlation 

Coefficient 

.673
**

  Spearman's 

rho 

no9 Correlation 

Coefficient 

.630
**

 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .000 

N 34   N 34 

no2 Correlation 

Coefficient 

.526
**

  no10 Correlation 

Coefficient 

.057 

Sig. (2-tailed) .001   Sig. (2-tailed) .749 

N 34   N 34 

no3 Correlation 

Coefficient 

.436
**

  no11 Correlation 

Coefficient 

.425
*
 

Sig. (2-tailed) .010   Sig. (2-tailed) .012 

N 34   N 34 

no4 Correlation 

Coefficient 

.469
**

  no12 Correlation 

Coefficient 

-.051 

Sig. (2-tailed) .005   Sig. (2-tailed) .775 

N 34   N 34 

no5 Correlation 

Coefficient 

.490
**

  no13 Correlation 

Coefficient 

.614
**

 

Sig. (2-tailed) .003   Sig. (2-tailed) .000 

N 34   N 34 

no6 Correlation 

Coefficient 

.524
**

  no14 Correlation 

Coefficient 

.194 

Sig. (2-tailed) .001   Sig. (2-tailed) .271 

N 34   N 34 

no7 Correlation 

Coefficient 

.568
**

  no15 Correlation 

Coefficient 

.583
**

 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .000 

N 34   N 34 

no8 Correlation 

Coefficient 

.023  no16 Correlation 

Coefficient 

.184 

Sig. (2-tailed) .898   Sig. (2-tailed) .299 

N 34   N 34 
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no17 Correlation 

Coefficient 

-.054  no23 Correlation 

Coefficient 

.712
**

 

Sig. (2-tailed) .763   Sig. (2-tailed) .000 

N 34   N 34 

no18 Correlation 

Coefficient 

.526
**

  no24 Correlation 

Coefficient 

.125 

Sig. (2-tailed) .001   Sig. (2-tailed) .480 

N 34   N 34 

no19 Correlation 

Coefficient 

.236  no25 Correlation 

Coefficient 

.587
**

 

Sig. (2-tailed) .180   Sig. (2-tailed) .000 

N 34   N 34 

no20 Correlation 

Coefficient 

.545
**

  no26 Correlation 

Coefficient 

.126 

Sig. (2-tailed) .001   Sig. (2-tailed) .479 

N 34   N 34 

no21 Correlation 

Coefficient 

.463
**

  total Correlation 

Coefficient 

1.000 

Sig. (2-tailed) .006   Sig. (2-tailed) . 

N 34   N 34 

no22 

 

Correlation 

Coefficient 

.523
**

     

Sig. (2-tailed) .002     

N 34     

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Ket: 

Syarat minimal suatu butir dianggap valid menurut Usman adalah jika r = 0,3.
125

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.850 17 

 

                                                           
125

 Qudratullah, M F. Handout Praktikum Metode Statistika. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga). 

Hlm.61 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Penelitian 

 
5.1 Data hasil posttest 

5.2 Uji statistika deskriptif hasil posttest 

5.3 Data hasil skala sikap 

5.4 Perhitungan persentase data skala sikap 

5.5 Data hasil observasi keaktifan siswa 

5.6 Perhitungan persentase data hasil observasi keaktifan siswa  
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Lampiran 5.1 

Data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

  
       

kelas nama no1 no2 no3 no4 no5 Skor nilai 

E
K

S
P

E
R

IM
E

N
 

A1 8 6 8 0 14 36 63.16 

A2 4 6 7 0 6 23 40.35 

A3 12 8 11 6 16 53 92.98 

A4 4 8 7 4 0 23 40.35 

A5 8 10 10 4 16 48 84.21 

A6 4 6 15 0 16 41 71.93 

A7 8 10 7 0 16 41 71.93 

A8 4 10 10 4 0 28 49.12 

A9 8 0 5 0 0 13 22.81 

A10 4 10 7 4 10 35 61.40 

A11 4 10 11 6 15 46 80.70 

A12 8 10 11 6 0 35 61.40 

A13 4 8 15 10 16 53 92.98 

A14 8 8 10 4 3 33 57.89 

A15 8 10 10 6 13 47 82.46 

A16 8 8 10 4 6 36 63.16 

A17 8 6 11 0 5 30 52.63 

A18 8 0 4 0 0 12 21.05 

K
O

N
T

R
O

L
 

B1 0 0 3 0 2 5 8.77 

B2 1 0 0 0 0 1 1.75 

B3 0 0 0 0 0 0 0.00 

B4 4 8 7 8 7 34 59.65 

B5 4 10 6 4 5 29 50.88 

B6 4 10 6 8 8 36 63.16 

B7 4 10 7 8 10 39 68.42 

B8 4 10 6 8 7 35 61.40 

B9 4 8 7 4 16 39 68.42 

B10 4 8 7 4 15 38 66.67 

B11 4 8 7 4 15 38 66.67 

B12 4 10 7 8 11 40 70.18 

B13 4 10 10 8 8 40 70.18 

B14 4 1 5 1 4 15 26.32 

B15 4 10 6 8 10 38 66.67 

B16 4 1 5 2 10 22 38.60 
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Lampiran 5.2 

Uji Statistik Deskriptif Hasil Posttest 

 

Statistics 

nilaiEx  

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 52.4867 

Median 52.9850 

Std. Deviation 18.2234 

Variance 332.092 

Range 61.19 

Minimum 17.91 

Maximum 79.10 

 

 

Nilai posttest kelas eksperimen 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17.91 1 5.6 5.6 5.6 

19.4 1 5.6 5.6 11.1 

34.33 2 11.1 11.1 22.2 

41.79 1 5.6 5.6 27.8 

44.78 1 5.6 5.6 33.3 

49.25 1 5.6 5.6 38.9 

52.24 2 11.1 11.1 50.0 

53.73 2 11.1 11.1 61.1 

61.19 2 11.1 11.1 72.2 

68.66 1 5.6 5.6 77.8 

70.15 1 5.6 5.6 83.3 

71.64 1 5.6 5.6 88.9 

79.1 2 11.1 11.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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Uji Statistik Deskriptif Hasil Posttest Kelas Kontrol 

 

Statistics 

nilaiKn  

N Valid 16 

Missing 2 

Mean 41.8850 

Median 52.9850 

Std. Deviation 2.18923E

1 

Variance 479.274 

Range 59.70 

Minimum .00 

Maximum 59.70 

 

 

nilai posttest kelas kontrol 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 1 5.6 6.2 6.2 

1.49 1 5.6 6.2 12.5 

7.46 1 5.6 6.2 18.8 

22.39 1 5.6 6.2 25.0 

32.84 1 5.6 6.2 31.2 

43.28 1 5.6 6.2 37.5 

50.75 1 5.6 6.2 43.8 

52.24 1 5.6 6.2 50.0 

53.73 1 5.6 6.2 56.2 

56.72 3 16.7 18.8 75.0 

58.21 2 11.1 12.5 87.5 

59.7 2 11.1 12.5 100.0 

Total 16 88.9 100.0  
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Lampiran 5.3 

Data nilai skala sikap kelas eksperimen dan kelas kontrol 

kelas nama 
Nomor butir pernyataan 

skor 
1 2 3 4 5 6 7 9 11 13 15 18 20 21 22 23 25 

E
K

S
P

E
R

IM
E

N
 

A1 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 55 

A2 3 2 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 48 

A3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 61 

A4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 41 

A5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 52 

A6 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 55 

A7 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 45 

A8 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 1 2 4 4 3 50 

A9 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 53 

A10 2 4 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 2 51 

A11 3 4 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 3 2 47 

A12 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 39 

A13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 1 37 

A14 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 2 56 

A15 4 4 1 3 3 3 2 2 1 3 1 2 4 4 2 3 4 46 

A16 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 54 

A17 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 1 3 2 47 

A18 4 3 4 2 2 2 3 4 1 3 2 2 4 4 3 1 4 48 

K
O

N
T

R
O

L
 

B1 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 2 3 4 2 54 

B2 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 58 

B3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 53 

B4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 54 

B5 4 4 3 4 2 4 2 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 57 

B6 2 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 4 2 2 43 

B7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

B8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 67 

B9 3 3 3 1 4 3 3 4 2 4 2 4 4 3 4 3 4 54 

B10 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 56 

B11 3 2 2 2 1 1 2 2 4 1 2 1 1 1 1 1 1 28 

B12 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 51 

B13 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 37 

B14 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 60 

B15 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 60 

B16 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 1 2 3 4 4 3 3 53 
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Lampiran 5.4 

Persentase data skala sikap per-butir pernyataan 

Kelas Eksperimen 

No Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 
Saat guru menjelaskan materi matematika saya 

mendengarkannya dengan baik. 
72.22 Tinggi 

2 
Saat teman saya memberi penjelasan kepada saya, 

saya mendengarkannya dengan baik. 
70.83 Tinggi 

3 

Saya melakukan kegiatan seperti berbincang 

dengan teman, tidur, membuat coretan-coretan di 

meja, atau lainnya saat guru memberi penjelasan. 

73.61 Tinggi 

4 
Saya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan guru. 
68.06 Tinggi 

5 
Saat saya belum paham materi yang diajarkan 

saya bertanya pada guru. 
76.39 Tinggi 

6 
Saat saya belum paham materi yang diajarkan 

saya bertanya pada teman. 
69.44 Tinggi 

7 
Saya mengutarakan pendapat-pendapat saya saat 

kegiatan diskusi. 
66.67 Tinggi 

9 
Saya membuat catatan tentang materi yang 

diajarkan guru. 
75 Tinggi 

11 
Saya tidak mengerjakan tugas karena lupa atau 

malas. 
63.89 Tinggi 

13 
Saya memberi kesempatan pada teman saya untuk 

mengemukakan pendapatnya saat berdiskusi. 
81.94 

Sangat 

tinggi 

15 

Saat diberi latihan soal saya membiarkan teman 

saya yang mengerjakannya dan saya tinggal 

mencontek. 

66.67 Tinggi 

18 

Saya membaca sumber lain selain buku paket 

untuk menambah pengetahuan dan pemahaman 

saya tentang matematika. 

66.67 Tinggi 

20 
Saya mengerjakan soal/latihan sesuai kemampuan 

saya sendiri. 
79.17 Tinggi 

21 

Saat saya mengerjakan soal matematika yang 

membutuhkan gambar, saya menggambarkannya 

terlebih dahulu. 

64 Tinggi 

22 
Saya mendengarkan teman saya saat diskusi atau 

saat dia sedang presentasi. 
77.78 Tinggi 

23 
Saya membuat coretan-coretan di kertas untuk 

membantu saya melakukan perhitungan. 
72.22 Tinggi 

25 
Saya mengikuti kegiatan kelompok/diskusi 

dengan sungguh-sungguh. 
72.22 Tinggi 

Rata-rata 71.57529 Tinggi 
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Persentase data skala sikap per-butir pernyataan 

Kelas kontrol 

No Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 
Saat guru menjelaskan materi matematika saya 

mendengarkannya dengan baik. 
82.81 Sangat tinggi 

2 
Saat teman saya memberi penjelasan kepada saya, saya 

mendengarkannya dengan baik. 
78.13 Tinggi 

3 

Saya melakukan kegiatan seperti berbincang dengan 

teman, tidur, membuat coretan-coretan di meja, atau 

lainnya saat guru memberi penjelasan. 

75 Tinggi 

4 
Saya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

guru. 
71.88 Tinggi 

5 
Saat saya belum paham materi yang diajarkan saya 

bertanya pada guru. 
70.31 Tinggi 

6 
Saat saya belum paham materi yang diajarkan saya 

bertanya pada teman. 
78.13 Tinggi 

7 
Saya mengutarakan pendapat-pendapat saya saat kegiatan 

diskusi. 
76.56 Tinggi 

9 
Saya membuat catatan tentang materi yang diajarkan 

guru. 
81.25 Sangat tinggi 

11 Saya tidak mengerjakan tugas karena lupa atau malas. 81.25 Sangat tinggi 

13 
Saya memberi kesempatan pada teman saya untuk 

mengemukakan pendapatnya saat berdiskusi. 
85.94 Sangat tinggi 

15 
Saat diberi latihan soal saya membiarkan teman saya 

yang mengerjakannya dan saya tinggal mencontek. 
75 Tinggi 

18 

Saya membaca sumber lain selain buku paket untuk 

menambah pengetahuan dan pemahaman saya tentang 

matematika. 

70.31 Tinggi 

20 
Saya mengerjakan soal/latihan sesuai kemampuan saya 

sendiri. 
79.69 Tinggi 

21 

Saat saya mengerjakan soal matematika yang 

membutuhkan gambar, saya menggambarkannya terlebih 

dahulu. 

78.13 Tinggi 

22 
Saya mendengarkan teman saya saat diskusi atau saat dia 

sedang presentasi. 
85.94 Sangat tinggi 

23 
Saya membuat coretan-coretan di kertas untuk membantu 

saya melakukan perhitungan. 
84.38 Sangat tinggi 

25 
Saya mengikuti kegiatan kelompok/diskusi dengan 

sungguh-sungguh. 
76.56 Tinggi 

Rata-rata 78.31 Tinggi 
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Lampiran 5.5 

Data hasil observasi keaktifan siswa  

kelas eksperimen 

No Aspek yang diamati 

Pertemuan ke- 

1 2 3 4 5 

O1 O2 O1 O2 O1 O2 O1 O2 O1 O2 

1.  Siswa memperhatikan penjelasan 

guru. 
3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 

2.  Siswa menjawab pertanyaan-

pertanyaan guru. 
3 3 4 4 4 2 2 2 2 3 

3.  Siswa berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan kelompok/diskusi. 
3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 

4.  Siswa membaca materi yang ada di 

buku/LKS. 
3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 

5.  Siswa mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi. 
3 3 1 2 1 3 3 3 3 3 

6.  Siswa mengemukakan pendapatnya 

dalam kelas/diskusi. 
2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 

7.  Siswa mempersiapkan dan 

melakukan presentasi hasil diskusi. 
4 4 1 2 1 3 2 2 2 2 

8.  Siswa memperhatikan temannya 

yang sedang presentasi/berbicara. 
1 3 2 2 1 3 3 3 3 3 

9.  Siswa mengerjakan latihan soal di 

buku masing-masing atau di depan 

kelas. 

1 3 3 1 3 3 3 3 2 3 

10.  Siswa membuat catatan tentang 

materi pelajaran. 
4 3 2 4 3 2 1 2 3 3 

 

Ket: 

O1: observer 1 

O2: observer 2  
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Data hasil observasi keaktifan siswa  

kelas kontrol 

No Aspek yang diamati 

Pertemuan ke- 

1 2 3 4 5 

O1 O2 O1 O2 O1 O2 O1 O2 O1 O2 

1.  Siswa memperhatikan penjelasan 

guru. 
3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 

2.  Siswa menjawab pertanyaan-

pertanyaan guru. 
2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 

3.  Siswa berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan kelompok/diskusi. 
1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 

4.  Siswa membaca materi yang ada di 

buku/LKS. 
2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

5.  Siswa mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi. 
3 1 1 1 1 1 2 1 1 2 

6.  Siswa mengemukakan pendapatnya 

dalam kelas/diskusi. 
2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 

7.  Siswa mempersiapkan dan 

melakukan presentasi hasil diskusi. 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8.  Siswa memperhatikan temannya 

yang sedang presentasi/berbicara. 
2 2 2 2 3 3 1 3 1 2 

9.  Siswa mengerjakan latihan soal di 

buku masing-masing atau di depan 

kelas. 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

10.  Siswa membuat catatan tentang 

materi pelajaran. 
2 3 4 2 3 2 4 3 2 2 

 

Ket: 

O1: observer 1 

O2: observer 2  
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Lampiran 5.6 

Persentase hasil observasi per-butir pernyataan 

Kelas eksperimen 
 

Butir 

pernyataan 

Persentase (%) pertemuan Rata-

rata 
Kualifikasi 

1 2 3 4 5 

1 62.5 75 87.5 75 50 70 Tinggi 

2 75 100 75 50 62.5 72.5 Tinggi 

3 75 62.5 50 87.5 62.5 67.5 Tinggi 

4 87.5 62.5 62.5 62.5 50 65 Tinggi 

5 75 37.5 50 75 75 62.5 Tinggi 

6 50 37.5 50 62.5 62.5 52.5 Sedang 

7 100 37.5 50 50 50 57.5 Sedang 

8 50 50 50 75 75 60 Tinggi 

9 50 50 75 75 62.5 62.5 Tinggi 

10 87.5 75 62.5 37.5 75 67.5 Tinggi 

Rata-rata 71.25 58.75 61.25 65 62.5 
  

Kualifikasi Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Tinggi 
  

Rata-rata keseluruhan 63.75 Tinggi 

 

Persentase hasil observasi per-butir pernyataan 

Kelas eksperimen 

Butir 

pernyataan 

Persentase (%) pertemuan Rata-

rata 
Kualifikasi 

1 2 3 4 5 

1 87.5 75 75 100 50 77.5 Tinggi 

2 62.5 50 62.5 75 62.5 62.5 Tinggi 

3 50 37.5 50 100 50 57.5 Sedang 

4 50 50 50 62.5 50 52.5 Sedang 

5 50 25 25 37.5 37.5 35 Rendah 

6 50 25 50 50 25 40 Sedang 

7 25 25 25 25 25 25 Rendah 

8 50 50 75 50 37.5 52.5 Sedang 

9 75 75 50 75 75 70 Tinggi 

10 62.5 75 62.5 87.5 50 67.5 Tinggi 

Rata-rata 56.25 48.75 52.5 66.25 46.25 
  

Kualifikasi Sedang Sedang Sedang Tinggi Sedang 
  

Rata-rata keseluruhan 54 Sedang 
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LAMPIRAN 6 

Surat-surat 

6.1 Surat keterangan validasi 

6.2 Surat keterangan tema 

6.3 Surat penunjukkan pembimbing 

6.4 Surat bukti seminar 

6.5 Surat ijin penelitian dari SEKDA yogyakarta 

6.6 Surat ijin penelitian dari Bapedda Sleman 

6.7 Surat keterangan penelitian 

6.8 Curriculum Vitae 
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Lampiran 6.8 

Curicullum Vitae 

 

Nama   : Imraatun Akhlaqul Karimah 

NIM   : 08600085 

Fakultas/Prodi  : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Matematika 

TTL   : Gunungkidul, 18 Februari 1991 

Alamat   : Karanganom 1, 03/04, Ngawis, Karangmojo, Gunungkidul, DIY  

55891 

HP   : 081904154527 

Email   : Imraatun_91@yahoo.com, qiem.ak@gmail.com 

Golongan darah : AB 

Agama   : Islam 

Nama ayah  : Tuwon (alm.) 

Nama ibu  : Chomsatun 

 

Riwayat pendidikan : 

Jenjang Nama sekolah Tahun 

SD/MI SD Karanganom 1 1996 – 2002 

SMP/MTs MTsN Karangmojo 2002 – 2005 

SMA/MA MAN Wonosari 2005 – 2008 

PT UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008 – 2012 

 

Riwayat organisasi : 

Nama organisasi Tahun Jabatan 

Dewan Penggalang MTsN Karangmojo 2004 Anggota 

Remaja Masjid Miftakhul Jannah 

Karanganom1 

2004 – sekarang Anggota 

OSIS MAN Wonosari 2005 – 2006 Wakil ketua 

Karangtaruna dusun Karanganom 1 2005 – sekarang Anggota 

Forum Komunikasi Remaja Masjid (FKRM) 

desa Ngawis 

2005 – sekarang Anggota 

IMM komisariat fakultas Saintek 2008 – 2009 Bendahara umum 

IMM komisariat fakultas Saintek 2009 – 2010 Anggota 

IMM Cabang Sleman 2011 – sekarang Anggota bidang 

organisasi 

 

Riwayat pekerjaan: 

Nama pekerjaan Tahun 

Asisten praktikum Metode Statistika Semester genap TA 2009/2010 

Asisten tutorial Pengantar Struktur Aljabar Semester ganjil TA 2010/2011  

Tutor matematika SD/SMP LBB An-Nur 2009 – 2011 

Tutor matematika SMA 2012 – sekarang 
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